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Kata Sambutan

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/

Kepala Bappenas

Pemerintah Indonesia saat ini sedang melakukan percepatan 

pertumbuhan ekonomi, salah satunya melalui percepatan 

pe a gu a  i f ast uktu . Hal te se ut dilakuka  de ga  e asika  
pencapaian target sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP). 

Dalam upaya pencapaian target tersebut, telah dilakukan kerjasama 

dengan mitra pembangunan. Sejak tahun 1967, ADB sebagai salah 

satu it a pe a gu a  ulilate al telah e ko t i usi dala  upaya 
pencapaian target pembangunan, baik di bidang infrastruktur maupun 

non-infrastruktur.

Selama perjalanan kerjasama Pemerintah dan ADB, khususnya dalam pelaksanaan kegiatan 

yang mendukung program pembangunan nasional, masing-masing pihak memiliki sistem dan 

aturan yang berbeda. Perbedaan ini menjadi salah satu tantangan dalam pelaksanaan kegiatan 

khususnya yang dibiayai melalui sumber pendanaan ADB. Untuk menjembatani perbedaan 

tersebut, Pemerintah dan ADB telah bersama-sama mengupayakan harmonisasi sistem dan 

atu a  u tuk e gu a gi pe asalaha  ya g i ul dala  pelaksa aa  kegiata . 

Dari harmonisasi sistem dan aturan Pemerintah dan ADB yang telah dilakukan, dihasilkan 

“Panduan Pengusulan dan Peningkatan Kesiapan Kegiatan yang Didanai Pinjaman Luar Negeri”, 

khususnya untuk kegiatan yang dibiayai ADB. Panduan ini diharapkan dapat menjadi referensi 

agi ke e te ia /le aga da  pe a gku kepe i ga  lai ya se agai i sta si pe gusul da /
atau pelaksana kegiatan dalam proses penyiapan kegiatan. Panduan ini juga merupakan pilot 

ke jasa a de ga  it a pe a gu a  ulilate al dala  a gka ha o isasi siste  da  atu a  
Pemerintah dan mitra pembangunan. 

Dengan adanya panduan ini diharapkan dapat membantu seluruh pihak dalam proses penyiapan 

dan pengusulan kegiatan yang akan dibiayai melalui sumber pendanaan luar negeri (ADB) secara 

eisie  da  tepat sasa a .

  Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/

 Kepala Bappenas

 
Prof. Dr. Bambang Brodjonegoro MUP





Kata Pengantar

Depui Bida g Pe da aa  Pe a gu a  Bappe as

Pe e a aa  da  kesiapa  kegiata  e upaka  tahap k iikal dala  
penyusunan suatu kegiatan. Proses dan mekanisme penyiapan dan 

pengusulan kegiatan untuk dibiayai dari pinjaman luar negeri dan 

hibah telah di atur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2011 

tentang “Tata Cara Pengadaan Pinjaman Luar Negeri dan Penerimaan 

Hibah” serta Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ 

Kepala Bappenas Nomor 4 Tahun 2011 tentang “Tata Cara Perencanaan, 

Pengajuan Usulan, Penilaian, Pemantauan, dan Evaluasi kegiatan 

yang Dibiayai dari Pinjaman Luar Negeri dan Hibah”. Namun dalam 

p akik ya, it a pe a gu a  juga e iliki eka is e i te al dala  p oses pe setujua  
dan penyiapan kegiatan. 

Penyusunan panduan ini bertujuan untuk mengharmonisasikan sistem dan aturan Pemerintah 

dan ADB yang terkait dengan proses perencanaan kegiatan. Prinsip utama dari panduan ini 

adalah ete  ualit  at e t  sehi gga aka  a pu e iigasi pote si kete la ata  dala  
pelaksanaannya. 

Kami mengapresiasi upaya ADB yang telah memfasilitasi penyusunan panduan. Harapannya, hasil 

kerjasama Pemerintah dan ADB ini akan memberikan kontribusi perbaikan kinerja portofolio 

kegiata  ya g pada akhi ya aka  e do o g opi alisasi pe apaia  ta get kegiata  ya g 
sesuai dengan RPJMN. 

Depui Bida g Pe da aa  Pe a gu a  
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas

Ir. Kennedy Simanjuntak
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Foreword 

ADB Indonesia Country Director

Good p oje t p epa aio  is the i st step to a d e ha i g de elop e t 
efe i e ess. The Asia  De elop e t Ba k ADB , i  the  ea s of 
pa t e ship ith I do esia, has o sta tl  sought a s to e pedite 
a d i p o e the eadi ess a d ualit  of its suppo ted p oje ts i  the 
ou t , to st e gthe  pe fo a e du i g the p oje t s ad i ist aio  

a d e ha e its de elop e t i pa ts. 

A high-le el of p oje t eadi ess eeds to o side  i ple e taio  
a a ge e ts, i a i g, udgei g, safegua ds, p o u e e t a d 

a  othe  a i iies that a e esse ial to eate a sea less lo  et ee  p oje t p epa aio , 
app o al, sta t-up, a d i ple e taio . G eate  alig e t of Go e e t a d ADB p oje t 

les a d usi ess p o esses ill oost p epa aio  ei ie  a d the a ilit  to eet p oje t 
eadi ess ite ia, a d a ele ate p oje t app o als, sta t-up, a d i ple e taio .

A joi t efo t et ee  I do esia s Mi ist  of Naio al De elop e t Pla i g BAPPENA“  
a d ADB, this Guideli e ai s to add ess e u i g issues that eate dela s i  the p oje t le 
a d i p o e p oje t pe fo a e. It is pa t of a lose olla o aio  et ee  BAPPENA“ a d 
ADB that ega  i   i  a o p ehe si e efo t to st e gthe  I do esia s ou t  s ste s 
a d i easi gl  alig  the  ith ADB poli ies, ules a d egulaio s, i ludi g so ial a d 
e i o e tal safegua ds, p o u e e t, a d p epa aio  a d o plia e ith p oje t eadi ess 

ite ia.

The Guideli e ill e i st u e tal as ADB is seeki g to deepe  its pa t e ship ith I do esia 
 e pa di g i a ial assista e i  suppo t of the go e e t s a iious efo  age da. The 

Guideli e ill e useful fo  go e e t a d ADB tea s i ol ed i  p oje t p epa aio .  It ill 
se e as a ke  efe e e tool i  p oje t desig , i  adopi g ei ie t app oa hes to a ds a hie i g 
g eate  de elop e t esults. 

Cou t  Di e to
ADB I do esia Cou t  Di e to

Winfried F. Wicklein
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BAB  1

PENDAHULUAN

B
A

B
  I

1.1. Latar Belakang

Pembiayaan pembangunan dapat diperoleh dari berbagai sumber, salah satu 

sumber pembiayaan tersebut adalah dari luar negeri. Pendanaan luar negeri 

disalurkan melalui berbagai mekanisme yang diantaranya melalui pendanaan 

kegiatan. Penyusunan kegiatan yang dibiayai melalui sumber luar negeri, dalam 

hal ini pinjaman luar negeri, memerlukan beberapa tahapan hingga kegiatan 

tersebut dapat diusulkan dan layak dibiayai melalui pinjaman luar negeri. 

Proses seleksi dan pengembangan usulan yang merupakan bagian integral dari 

siklus kegiatan yang didanai oleh pinjaman luar negeri diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 10 Tahun 2011 mengenai Tata Cara Pengadaan Pinjaman 

Luar Negeri dan Penerimaan Hibah serta Peraturan Menteri PPN/Kepala 

Bappenas Nomor 4 Tahun 2011 mengenai Tata Cara Perencanaan, Pengajuan 

Usulan, Penilaian, Pemantauan, dan Evaluasi Kegiatan yang Dibiayai dari 

Pinjaman Luar Negeri dan Hibah.

“alah satu tahapa  te pe i g dala  pe gusula  kegiata  u tuk di iayai 
melalui pinjaman luar negeri adalah pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan 

(readiness criteria). Tahapan ini menggambarkan kesiapan calon pelaksana 

(EA) dalam melaksanakan kegiatan. Pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan yang 

e kualitas aka  e iigasi ke u gki a  kete la ata  se ta pelaksa aa  
kegiata  ya g p o le aik e asalah .

Pemerintah mulai memberlakukan pendekatan penganggaran money follow 

program sejak penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2017. Pendekatan 

i i e sifat te aik, holisik, te i teg asi da  spasial. Melalui pe dekata  i i, 
maka salah satu aspek dari integrasi pembangunan mencakup pula aspek 

pendanaan pinjaman luar negeri. Pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan 

perlu mengakomodasi pendekatan tersebut untuk menjamin keterpaduan 

pembangunan.

Selain aspek perencanaan dan kesiapan kegiatan, aspek lain yang juga sangat 

berpengaruh terhadap lancarnya penyiapan serta pelaksanaan kegiatan adalah 

adanya harmonisasi mekanisme antara Pemerintah dan Pemberi Pinjaman. 

Asian Development Bank (ADB) dan Pemerintah Indonesia sejak tahun 2014 

mengupayakan penyelarasan mekanisme perencanaan dan pelaksanaan 
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B
A

B
  I

Panduan 

memberikan 

arahan dan 

pedoman 

penyiapan 

kegiatan dengan 

dana pinjaman

kegiatan yang mencakup: (i) peningkatan kualitas pemenuhan kriteria kesiapan 

kegiatan; (ii) pemenuhan persyaratan safeguards; (iii) percepatan proses 

pengadaan barang/jasa; (iv) peningkatan mutu manajemen keuangan; dan (v) 

peningkatan kapasitas manajemen pelaksanaan kegiatan serta pemantauan 

hasilnya. Salah satu upaya penyelarasan diwujudkan melalui penyelarasan 

proses penyiapan kegiatan yang dicantumkan melalui penyusunan pedoman 

pelaksanaan pengusulan dan persiapan kegiatan yang didanai ADB.

Upaya penyelarasan mekanisme perencanaan ini diimplementasikan melalui 

sinkronisasi penyiapan usulan kegiatan sampai dengan proses keluarnya 

Data  Kegiata , pe yela asa  p osedu  pe gadaa , se ta aspek pe gatu a  
safeguard. Dokumen ini merupakan hasil dari penyelarasan proses penyiapan 

usula  kegiata  sa pai de ga  Data  Kegiata . “eda gka  u tuk pe yela asa  
prosedur pengadaan sudah dikembangkan  beberapa alat dan instrumen 

ya g e duku g adaptasi p akik e das pe gadaa  ya g e gako odasi 
kebutuhan kegiatan. Sejalan dengan peningkatan kualitas penyiapan kegiatan, 

dilakukan penyelarasan prosedur safeguard lingkungan dan sosial yang 

e gupayaka  efeki itas pelaksa aa  kegiata .

Pedoman ini diharapkan dapat meningkatkan kesiapan kegiatan yang akan 

disampaikan untuk dinegosiasikan dengan pihak mitra pembangunan. Tingkat 

kesiapa  pelaksa aa  a ta a lai  dapat di eleksika  da i kesiapa  pe gadaa  
lahan,1 kesiapan organisasi, sampai pemenuhan safeguard. Manfaat pedoman 

ini akan terlihat dari kinerja kegiatan yang lebih siap untuk dilaksanakan oleh 

Pemerintah.

1.2. Tujuan dan Ruang Lingkup

Panduan ini bertujuan untuk memberikan arahan dan pedoman mengenai 

pe yiapa  kegiata , di ulai da i pe gusula  kegiata  dala  Data  Re a a 
Pinjaman Luar Negeri Jangka Menengah (DRPLN-JM), peningkatan kesiapan 

kegiata  da  pe ilaia  kegiata  u tuk di a tu ka  dala  Data  Re a a 
Prioritas Pinjaman Luar Negeri (DRPPLN), sampai dengan dikeluarkannya 

Data  Kegiata . Pa dua  i i disusu  agi i sta si pe gusul/pe a ggu g 
jawab (E e ui g Age /EA), instansi pelaksana (I ple e i g Age /

IA), serta pihak yang terkait dalam penyelenggaraan kegiatan/proyek. Selain 

itu, panduan ini dapat dipergunakan oleh pemberi pinjaman (ADB), dan 

pe a gku kepe i ga  (stakeholders) lainnya agar memahami dengan jelas 

aspek operasional proses pengusulan pinjaman luar negeri.

 

1  Hasil da i e aluasi e sa a Pe e i tah de ga  it a pe a gu a  e e ai kesiapa  laha  ya g 
menjadi salah satu isu utama dalam pelaksanaan kegiatan yang didanai pinjaman. Adanya kriteria yang 

aku at u tuk e guku  kesiapa  pelaksa aa , te asuk pe gadaa  laha  e jadi aspek pe i g dala  
penilaian kesiapan usulan
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Harmonisasi 

e gopi alka  
jalannya proses 

perencanaan, 

peningkatan kriteria 

kesiapan kegiatan 

serta pemenuhan 

kriteria kesiapan 

kegiatan

Ruang lingkup panduan pelaksanaan ini mencakup proses perencanaan usulan 

kegiatan dari mulai proses pengusulan DRPLN-JM, proses peningkatan kesiapan 

kegiatan dan pencantuman pada DRPPLN, sampai dengan pencantuman pada 

Data  Kegiata . 

Selain itu, ruang lingkup panduan ini adalah pendanaan pinjaman luar negeri 

yang didanai oleh ADB, khususnya pinjaman konvensional dari ADB yaitu 

pinjaman berbasis proyek, baik itu Project-Based Loan (PBL), Sector-Based 

Loan (pinjaman berbasis sektor), Muli-t a he Fa ilit  Fi a i g (MFF). Untuk 

ipe-ipe pe da aa  pi ja a  ya g o -ko e sio al sepe i Results-Based 

Lending (RBL) atau modalitas baru lainnya, pedoman khusus dikembangkan 

setelah melalui contoh pembelajaran (lesson learned . Tipe-ipe pe da aa  
ini dibahas pada Bab. 4.

1.3. Harmonisasi Proses

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka harmonisasi proses diperlukan 

untuk penyiapan kriteria kesiapan kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah 

Indonesia dan ADB. Baik Pemerintah maupun ADB memiliki tujuan yang 

sama dalam proses seleksi usulan serta peningkatan dan pemenuhan kriteria 

kesiapan kegiatan. Tonggak pencapaian (milestones) bersama menjadi 

iik te u u tuk e gha o isasika  p oses da  aktu, aik da i pihak 
Pemerintah maupun ADB.

Ha o isasi diha apka  dapat e gopi alka  jala ya si e gi pe e a aa , 
peningkatan kriteria kesiapan kegiatan serta pemenuhan kriteria kesiapan 

kegiatan. Pendekatan alur proses yang dijelaskan dalam panduan ini diharapkan 

menjadi acuan yang mengintegrasikan alur proses di sistem administrasi 

Pemerintah Indonesia dan ADB secara paralel. 

Ha o isasi p oses e ghasilka  p oses ya g opi al de ga  a a e etaka  
dan mengukur rata-rata waktu yang diperlukan untuk menjalankan proses 

bisnis dalam mencapai milestones bersama. Perkiraan penjadwalan yang 

de ikia  aka  e udahka  pa a pe a gku kepe i ga  u tuk e a tau 
perkembangan kegiatan hingga pemenuhan kriteria kesiapan dan proses 

egosiasi pi ja a  hi gga pi ja a  efekif.

1.4. Landasan Peraturan dan Regulasi

Landasan peraturan untuk perencanaan kegiatan, pengusulan kegiatan, serta 

peningkatan kesiapan kegiatan adalah:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara.

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional.



4

B
A

B
  I

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2011 tentang Tata Cara 

Pengadaan Pinjaman Luar Negeri dan Penerimaan Hibah.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi 

Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional.

6. Peraturan Menteri  Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 9 

Tahun 2017 tentang Tata Cara Penyusunan dan Penelaahan Rencana 

Kerja Kementerian/Lembaga.

7. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah.

8. Peraturan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/

Kepala Bappenas Nomor 4 Tahun 2011 tentang Tata Cara Perencanaan, 

Pengajuan Usulan, Penilaian, Pemantauan, dan Evaluasi Kegiatan yang 

Dibiayai dari Pinjaman Luar Negeri dan Hibah.

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.010/2006 tentang Tata 

Cara Pemberian Pinjaman Daerah Dari Pemerintah yang Dananya 

Bersumber Dari Pinjaman Luar Negeri.

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 108/PMK.05/2016 tentang Tata 

Cara Penerusan Pinjaman Dalam Negeri dan Penerusan Pinjaman Luar 

Negeri Kepada Badan Usaha Milik Negara dan Pemerintah Daerah

11. ADB Ope aio  Ma ual No. D  o  “o e eig  Loa
12. ADB Ope aio  Ma ual No. D  o  Te h i al Assista e.

1.5. Siste aika Pedo a

Pedoman pelaksanaan ini terdiri atas beberapa bab yang saling terkait. Bab 2 

menjelaskan alur proses perencanaan pinjaman kegiatan dan memiliki bagan 

alur yang menjadi acuan penjelasan proses yang akan dirinci pada bab-bab 

sela jut ya, khusus ya pada iga tahapa  uta a yaitu tahapa  pe e a aa  
dan pengusulan (Bab 3); formulasi kegiatan dan persiapan kriteria kesiapan 

Ba  ; se ta p oses pe yusu a  pada Data  Kegiata  Ba  . “iste aika 
pedoman sesuai dengan tujuan dan lingkup yang dijelaskan pada bagian 1.2. 

Panduan ini merupakan ‘living document’ yang dapat direvisi dan diperbaharui 

sesuai perkembangan.
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BAB  2

ALUR PROSES PERENCANAAN PINJAMAN 

KEGIATAN

Perencanaan 

pinjaman kegiatan 

diawali dengan 

penyusunan rencana 

pemanfaatan 

Pinjaman Kegiatan 

Jangka Menengah 

da  Tahu a

2.1. Gambaran Umum

Secara umum proses perencanaan pinjaman kegiatan yang dibiayai melalui 

sumber pinjaman luar negeri diawali dengan tahap penyusunan rencana 

pemanfaatan pinjaman kegiatan. Untuk hal tersebut, Bappenas menyusun 

rencana pemanfaatan pinjaman luar negeri untuk periode 5 (lima) tahunan 

(jangka menengah) dan tahunan, yang  dituangkan dalam dokumen: 

Periode 5 (lima) tahunan :

a. Rencana Pemanfaatan Pinjaman Luar Negeri (RPPLN);

b. Data  Re a a Pi ja a  Lua  Nege i Ja gka Me e gah DRPLN-JM ;
Periode Tahunan :

c. Data  Re a a P io itas Pi ja a  Lua  Nege i DRPPLN ;

Untuk kegiatan yang telah memenuhi kesiapan kegiatan dituangkan dalam 

Data  Kegiata  DK , yaitu doku e  ya g siap u tuk diusulka  da /
atau dirundingkan dengan calon Pemberi Pinjaman Luar Negeri. Apabila 

digambarkan, maka alur proses pengusulan serta penilaian kesiapan kegiatan 

yang dibiayai dari pinjaman luar negeri dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Bappenas menyusun RPPLN dengan berpedoman pada RPJMN dan 

e pe haika  e a a atas aksi al pi ja a  ya g disusu  oleh 
Ke e te ia  Keua ga . Bappe as e etapka  RPPLN pali g la at  iga  
bulan setelah RPJMN ditetapkan. RPPLN dapat diperbaharui dan disempurnakan 

sesuai dengan kebutuhan dan/atau perkembangan perekonomian nasional. 

RPPLN merupakan dokumen yang berisi tentang: (i) indikasi kebutuhan; dan 

(ii) rencana penggunaan Pinjaman Luar Negeri dalam jangka menengah. 

Bappenas menyusun DRPLN-JM dengan berpedoman pada RPJMN dan 

e pe haika  RPPLN, pali g la at  e a  ula  setelah RPJMN 
ditetapkan. DRPLN-JM dapat diperbaharui dan disempurnakan sesuai dengan 

kebutuhan dan/atau perkembangan perekonomian nasional. 

Pada saat ditetapkan RPJMN baru, maka DRPLN-JM periode sebelumnya 

masih tetap berlaku sampai dengan ditetapkannya DRPLN-JM yang mengacu 

pada RPJMN baru.
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Pada saat bersamaan ADB menyusun Country Partnership Strategy (CPS) 

yang merupakan strategi kerjasama ADB dengan Pemerintah Indonesia yang 

disusun sesuai dengan prioritas dan kebijakan Pemerintah. Selain itu, ADB 

juga menyusun Cou t  Ope aio  Busi ess Pla  COBP  ya g e isi Data  
Kegiata  ya g aka  dike jasa aka  u tuk pe iode iga tahu a  ya g dapat 
dipe aha ui seiap tahu ya sesuai de ga  p io itas da  ke utuha .

Bappenas menyusun DRPPLN dengan mengacu pada DRPLN-JM, sebagai 

bahan penyusunan rencana kerja Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah/

BUMN. Untuk tahun pertama dari periode RPJMN, DRPPLN dapat disusun 

berdasarkan DRPLN-JM periode sebelumnya dan sejalan dengan proses 

penyusunan RKP tahun berjalan.

“eda gka  u tuk Data  Kegiata  disusu  e dasa ka  kegiata  ya g telah 
tercantum dalam DRPPLN, dan telah memenuhi kesiapan kegiatan untuk 

dapat diusulkan ke Kementerian Keuangan dan siap untuk dinegosiasikan 

dengan calon pemberi pinjaman.

Secara paralel, proses perencanaan pinjaman kegiatan di Pemerintah dan ADB 

dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Proses Perencanaan Pinjaman Kegiatan secara Umum

2.2. Alur Proses Perencanaan Kegiatan

Secara lebih rinci, pada Gambar 2.3 disampaikan bagan alur yang menjadi 

a ua  uta a da i pedo a  i i. Ga a  .  e i i seiap tahapa  p oses da  
interaksinya dengan proses yang ada di ADB secara tersinkronisasi berdasarkan 

pe etaa  p oses p akik sela a i i. 

Untuk seluruh tahapan proses penyusunan usulan kegiatan dijelaskan pada 

Bab 3, terdapat 6 langkah pada proses di Pemerintah, serta  2 proses paralel di 

ADB. Gambaran proses secara paralel di Pemerintah dan ADB ini disampaikan  

agar dapat mendorong proses koordinasi seluruh pihak (Instansi Pengusul, 

Bappenas, Kementerian Keuangan, dan ADB) dalam proses penyusunan 

kegiatan yang akan diusulkan untuk dapat dibiayai melalui sumber pendanaan 

luar negeri.  
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Gambar 2.3. Bagan Alur Penyiapan Pinjaman 
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Tahapan berikutnya, pada Bab 4, terdapat 15 langkah proses di Pemerintah 

dan 6 proses di ADB. Sesuai penjelasan pada Bagan alur di Gambar 2.3, proses 

yang paling intensif yaitu proses peningkatan kesiapan kegiatan berdasarkan 

kriteria kesiapan kegiatan agar usulan dapat diusulkan untuk dicantumkan 

dala  DRPPLN. P oses i i adalah p oses pe i g dala  pe yiapa  kegiata  
dan dapat didukung oleh TA penyiapan kegiatan T a sa io  ‘elated Te h i al 
Assista e/T‘TA) untuk menyiapkan rencana kegiatan rinci yang diperlukan. 

Pada Bab 5, dijelaskan mengenai pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan agar 

dapat dip oses le ih la jut u tuk pe etapa  Data  Kegiata . Tahapa  i i 
adalah tahapan akhir dalam lingkup pedoman untuk proses penyiapan kegiatan 

agar layak untuk diajukan dalam tahap selanjutnya, yaitu negosiasi antara 

Pemerintah Indonesia dengan ADB.  Dalam tahap ini terdapat 6 (enam) proses 

di Pemerintah dan 2 proses tersinkronisasi di ADB.   

2.3. Pema gku Kepe i ga

P oses pe e a aa  kegiata  eli atka  e agai pe a gku kepe i ga  
da i i gkat pusat sa pai de ga  dae ah. Pada ko disi te te tu, pe a gku 
kepe i ga  e akup juga pa a pe e i a a faat se ta asya akat ya g 
terkena dampak dari kegiatan yang diusulkan. Pedoman pelaksanaan ini 

e fokuska  pada pe a gku kepe i ga  ya g se a a la gsu g e pe a  
akif dala  pe yusu a  usula  kegiata , pe i gkata  kesiapa  kegiata  sa pai 
de ga  pe etapa  Data  Kegiata . Adapu  e e apa pe a gku kepe i ga  
tersebut dikelompokkan menjadi: i) Bappenas – lembaga yang akan melakukan 

penetapan rencana, seleksi kegiatan, sampai dengan penetapan kegiatan; ii) 

E e ui g Age  – instansi pengusul kegiatan dan calon pelaksana kegiatan; iii) 

Kementerian Keuangan – lembaga yang akan mewakili pemerintah Indonesia 

dalam administrasi pinjaman; dan iv) ADB – sebagai  mitra pembangunan 

(lembaga pemberi pinjaman). 
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BAB  3

PERENCANAAN DAN PENGUSULAN PINJAMAN 

KEGIATAN KE DALAM DRPLN-JM

Ba  i i e ja a ka  seiap tahapa  kegiata  ya g di ulai da i RPPLN, 
e yusu  i ia  kegiata  sa pai de ga  pe e ita  DRPLN-JM. Disa pi g 

itu, a  i i e ja a ka  k ite ia da  je is kegiata  se a a u u  se agai a a 
diatu  dala  Pe atu a  Pe e i tah No o   Tahu   da  Pe e  PPN/
Kepala Bappe as No o   Tahu  , sa pai de ga  i ia  kegiata  da i 
seiap aki itas da  tahapa . 

3.1. Jenis Usulan Kegiatan

“e a a u u  usula  kegiata  dapat dikatego ika  e jadi e e apa je is 
usula  e dasa ka  i sta si/le aga ya g e gajuka :
a. Usula  kegiata  Ke e te ia /Le aga; 

. Usula  kegiata  Pe e i tah Dae ah; da
. Usula  kegiata  BUMN.

Je is usula  kegiata  ya g dapat diajuka  oleh Ke e te ia /Le aga adalah:
a. kegiata  dala  a gka pelaksa aa  tugas da  fu gsi Ke e te ia /

Le aga te se ut;
. kegiata  ya g se agia  atau selu uh ya di e a aka  u tuk dihi ahka  

kepada Pe e i tah Dae ah;
. kegiata  u tuk pe ye taa  odal ega a pada BUMN da /atau;

d. kegiata  ya g dilaksa aka  oleh e e apa I sta si Pelaksa a.

“e a a khusus, usula  kegiata  Ke e te ia /Le aga u tuk pe ye taa  
odal ega a ha us disa paika  elalui Ke e te ia  Keua ga . “eda gka  

u tuk usula  kegiata  Ke e te ia /Le aga dilaksa aka  oleh e e apa 
I sta si Pelaksa a, aka usula  kegiata  te se ut telah dikoo di asika  
de ga  I sta si Pelaksa a.

Je is usula  kegiata  ya g dapat diajuka  oleh Pe e i tah Dae ah adalah:
a. kegiata  ya g di e a aka  se agai pe e usa  pi ja a ; atau 

. kegiata  ya g di e a aka  u tuk dite uspi ja ka  da /atau dihi ahka  
kepada BUMD.



Usulan kegiatan 

yang diusulkan oleh 

Instansi Pengusul 

Pinjaman dilengkapi 

persyaratan umum 

dan khusus
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“eda gka  usula  kegiata  ya g dapat diajuka  oleh BUMN adalah kegiata  
ya g di e a aka  se agai pe e usa  pi ja a  u tuk e da ai kegiata /
p oyek ya g dipe gu aka  u tuk kegiata  i estasi dala  a gka e pe luas/

e i gkatka  pelaya a , da /atau e i gkatka  pe e i aa  BUMN, 
te asuk kegiata  ya g e jadi pe ugasa  da i pe e i tah.

3.2. Persyaratan Pengusulan Kegiatan

Usula  kegiata  ya g diusulka  oleh I sta si Pe gusul Pi ja a  dile gkapi 
de ga :

. Pe sya ata  U u , e akup DUK/DIPK da  utlak u tuk dila pi ka  
pada su at da i pe gusul ke Bappe as; da

. Pe sya ata  Khusus, e upaka  pe sya ata  ya g pe lu dile gkapi 
e dasa ka  je is usula  ya g diajuka .

. Pe sya ata  U u
Pe sya ata  U u  dala  pe gusula  kegiata  e akup:
a. Data  Isia  Pe gusula  Kegiata  Pi ja a  DIPK ; da

. Doku a  Usula  Kegiata  Pi ja a  DUK

Data  Isia  Pe gusula  Kegiata  Pi ja a  DIPK  adalah doku e  ya g 
e isika  i gkasa  i fo asi u tuk pe gusula  kegiata  ya g di iayai da i 

Pi ja a  Lua  Nege i. Fo at DIPK dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Doku e  Usula  Kegiata  Pi ja a  DUK  adalah doku e  ya g e uat 
lata  elaka g, tujua , ua g li gkup, su e  daya ya g di utuhka , hasil ya g 
diha apka , te asuk e a a pelaksa aa  u tuk e dapatka  ga a a  
kelayaka  atas usula  kegiata  ya g di iayai da i Pi ja a  Lua  Nege i. 
Fo at DUK dapat dilihat pada Lampiran 3.

. Pe sya ata  Khusus
Pe sya ata  khusus ya g ha us dipe uhi dala  pe gusula  kegiata  adalah:
a. Pe sya ata  khusus agi Ke e te ia /Le aga ya g e gusulka  

kegiata  pe ye taa  odal ega a kepada BUMN pe lu diajuka  de ga  
e gikui kete tua  pe u da g-u da ga .

. Pe sya ata  khusus agi Ke e te ia /Le aga ya g e gusulka  
kegiata  ya g aka  dilaksa aka  e e apa I sta si Pelaksa a adalah 

ela pi ka  “u at Pe setujua  Me te i/Pi pi a  Le aga atau peja at 
ya g di e ika  pe ugasa .

. Pe sya ata  khusus agi Pe e i tah Dae ah ya g e gusulka  kegiata  
ya g di e a aka  se agai pe e usa  pi ja a  adalah ela pi ka  
“u at Pe setujua  Pi pi a  DPRD.

d. Pe sya ata  khusus agi Pe e i tah Dae ah ya g e gusulka  kegiata  
ya g di e a aka  u tuk dite uspi ja ka  da /atau dihi ahka  kepada 
BUMD adalah ela pi ka  “u at Pe setujua  Pi pi a  DPRD da  “u at 
Pe setujua  Di ektu  Uta a BUMD.
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e. Pe sya ata  khusus agi BUMN ya g e gusulka  kegiata  ya g 
di e a aka  se agai pe e usa  pi ja a  adalah “u at Me te i ya g 

e yele gga aka  u usa  BUMN e ge ai pe setujua  atas usula  
kegiata  da  ke a pua  i a sial BUMN da  “u at Pe setujua  De a  
Ko isa is e ge ai pe setujua  atas usula  kegiata  BUMN ya g 

e sa gkuta  sesuai de ga  pe atu a  pe u da g-u da ga .

3.3. Kriteria Penyusunan Usulan Kegiatan

I sta si Pe gusul EA  e yusu  usula  kegiata  de ga :
a. e pedo a  pada RPJMN da  e e haika  RPPLN;

. e pe i a gka  ke a pua  pelaksa aa  se ta ke e la juta ya;
. e pe i a gka  eisie si pe ggu aa  pi ja a ;

d. e pe i a gka  ke a pua  e gope asika  hasil kegiata  
te se ut oleh su e  daya dala  ege i; da

e. e pe i a gka  hasil kegiata  dapat dipe luas u tuk kegiata  
lai ya;

“e a a i i, k ite ia kesiapa  ya g dilakuka  dala  pe yusu a  usula  
kegiata  dapat dija a ka  se agai e ikut lihat Lampiran 6 :

. Usula  Kegiata  da i Ke e te ia  /Le aga
a. Dilaksa aka  “e di i

Ke e te ia /Le aga dapat e gusulka  kegiata  dala  a gka 
pelaksa aa  tugas da  fu gsi ya de ga  e pe i a gka :
i. tugas da  fu gsi Ke e te ia /Le aga; da
ii. p io itas Ke e te ia /Le aga ya g te a tu  dala  Re a a 

“t ategis  
 .    “e agia  atau selu uh ya dite ushi ahka  ke Pe e i tah Dae ah

K ite ia u tuk kegiata  ya g diusulka  oleh Ke e te ia  
Nega a/Le aga u tuk dite ushi ahka  kepada Pe da, ha us 

e pe i a gka :
i. u usa  Pe e i tah Dae ah ya g dip io itaska  u tuk Pe e i tah 

Dae ah ya g e iliki kapasitas iskal e dah;
ii. a faat agi asya akat di dae ah alo  Pe e i a Hi ah;
iii. pe apaia  p io itas pe a gu a  asio al; da
i . ida g tugas Ke e te ia /Le aga ya g e gusulka

. Dilaksa aka  oleh Be e apa I sta si
K ite ia u tuk kegiata  ya g diusulka  oleh Ke e te ia  
Nega a/Le aga u tuk dilaksa aka  e e apa i sta si, ha us 

e pe i a gka :
i. li tas sekto /p og a ; da
ii. pe apaia  p io itas pe a gu a  asio al.
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.  Usula  Kegiata  da i Pe e i tah Dae ah
K ite ia u tuk kegiata  ya g diusulka  oleh Pe e i tah Dae ah 
u tuk dilaksa aka  oleh Pe e i tah Dae ah atau BUMD, ha us 

e pe i a gka :
a. U usa  Pe e i tah Dae ah;

. Ma faat agi asya akat dae ah sete pat;
. Kegiata  i estasi ya g e ghasilka  pe e i aa  la gsu g da /idak 

la gsu g; da
d. Pe apaia  p io itas pe a gu a  dae ah da  sejala  de ga  

p io itas pe a gu a  asio al.

. Usula  Kegiata  da i BUMN
K ite ia u tuk kegiata  ya g diusulka  oleh BUMN u tuk dilaksa aka  
se di i, ha us e pe i a gka :
a. Me i gkatka  da  e pe luas pelaya a ; da /atau

. Me i gkatka  pe e i aa  BUMN.

“e a a i gkas, je is usula , k ite ia kegiata , da  pe sya ata  khusus  dapat 
dilihat pada Tabel 3.1 di a ah i i.

Tabel 3.1. Jenis Usulan, Kriteria dan Persyaratan Khusus

Jenis Usulan Kriteria Kegiatan Persyaratan Khusus

Usula  Ke e te ia /Le aga

Pinjaman 

sesuai 

Tupoksi 

(Tugas 

Pokok, dan 

Fungsi)

. Me upaka  Tugas Pokok da  
Fu gsi Ke e te ia /Le aga; 
da

. Me upaka  P io itas 
Ke e te ia /Le aga ya g 
te a tu  dala  Re a a 
“t ategis.

  

Diteruspin-

jamkan

. Me upaka  usula  Pe e i tah 
Dae ah da  dip io itaska  u tuk 
Pe e i tah Dae ah ya g e iliki 
kapasitas iskal e dah;

. Me e ika  a faat la gsu g 
agi suatu dae ah atau dae ah 

lai , jika ha ya e e i a faat 
la gsu g agi asya akat di 
dae ah alo  Pe e i a Hi ah 

aka Pe da ha us e a ggu g 
se agia  iaya pelaksa aa  
kegiata ;

. Kegiata  pe duku g e upaka  
ke aji a  Pe da; da

. Me upaka  ida g tugas 
Ke e te ia /Le aga ya g 

e gusulka

“u at Pe setujua  da i 
Gu e u / Bupai/
Walikota u tuk 
e itas dae ah ya g 

e ga il agia  dala  
elaksa aka  kegiata  

p oyek 
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Jenis Usulan Kriteria Kegiatan Persyaratan Khusus

Penyertaan

Modal 

Negara

. Me i gkatka  da  e pe luas 
pelaya a ; da

. Me i gkatka  pe e i aa  
BUMN

“u at Pe setujua  da i 
Me te i Keua ga  
atau “u at da i  De a  
Ko isa is; e ge ai 
pe setujua  usula  
kegiata  da i BUMN 
te kait 

Dilaksanakan

Beberapa

Instansi

Me upaka  kegiata  li tas sekto /
p og a  ya g dilaksa aka  u tuk 
suatu tujua  uta a te te tu de ga  
pelaksa aa  oleh e e apa i sta si 
da  e ga u pada tugas pokok da  
fu gsi i sta si asi g- asi g

“u at Pe setujua  
Me te i/Ketua Bada  atau 
peja at ya g di e ika  
pe ugasa  

Usula  Pe e i tah Dae ah

Penerusan

Pinjaman

. U usa  Pe e i tah Dae ah;

. Ma faat agi asya akat dae ah 
sete pat;

. Kegiata  i estasi ya g 
e ghasilka  pe e i aa  

la gsu g da /idak la gsu g; da
. Pe apaia  p io itas 

pe a gu a  dae ah da  
sejala  de ga  p io itas 
pe a gu a  asio al

“u at Pe setujua  da i 
pi pi a  DPRD 

Kegiata  ya g di e a aka  
u tuk dite uspi ja ka  da /atau 
dihi ahka  kepada BUMD

. “u at Pe setujua  
Pi pi a  DPRD; da  

. “u at Pe setujua  
Di ektu  Uta a 
BUMD alo  Pe e i a 
Pe e usa  Pi ja a  
Lua  Nege i 

Usula  BUMN

Penerusan 

Pinjaman ke 

BUMN

. Me i gkatka  da  e pe luas 
pelaya a ; da

. Me i gkatka  pe e i aa  
BUMN

. “u at Me te i ya g 
e yele gga aka  

u usa  BUMN 
e ge ai ke a pua  

i a sial BUMN ya g 
e sa gkuta ; da

. “u at da i  De a  
Ko isa is; e ge ai 
pe setujua  usula  
kegiata  da i BUMN 
te kait.
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3.4. Kriteria Penilaian Kelayakan Usulan Kegiatan

Pe ilaia  kelayaka  dilakuka  e dasa ka  DUK da  DIPK ya g disa paika  
I sta si Pe gusul e e ui g age . Pe ilaia  kelayaka  usula  kegiata  
dilakuka  de ga  e pe i a gka  kelayaka  tek is da  kesela asa  
pe e a aa  kegiata . Pe ilaia  kelayaka  usula  kegiata  se a a tek is 

e akup aspek-aspek:
a. kesesuaia  de ga  p og a  da  p io itas dala  RPJMN;

. usula  kegiata  e upaka  tugas, fu gsi, da  ke e a ga  I sta si 
Pe gusul Pi ja a , te asuk pe ugasa  ya g di e ika ;

. kelayaka  ilai kegiata ;
d. ke a pua  pe gelolaa  kegiata  oleh I sta si Pelaksa a;
e. kete kaita  de ga  kegiata  lai  da i I sta si Pelaksa a;
f. kesesuaia  lokasi kegiata ; da
g. ke a pua  pe yediaa  da a pe da pi g. 

Pe ilaia  kesela asa  pe e a aa  kegiata  elipui kesela asa  pe e a aa  
kegiata  de ga :

a. RPPLN;
. kete se a a  kegiata  a ta  ilayah ya g di iayai da i Pi ja a  Lua  

Nege i;
. kegiata  ya g te kait se a a la gsu g da i i sta si lai ; da

d. ki e ja atas pelaksa aa  kegiata  ya g di iayai da i Pi ja a  Lua  
Nege i ya g seda g e jala  pada i sta si Pe gusul Pi ja a  da  
I sta si Pelaksa a.

Pe ilaia  kelayaka  dilakuka  e dasa ka  Doku e  Usula  Kegiata  
Pi ja a  DUK  ya g disa paika  i sta si pe gusul e e ui g age .

3.5. Alur Proses Pengusulan Kegiatan hingga Penetapan DRPLN-

JM

Alu  p oses pe gusula  kegiata  hi gga pe etapa  DRPLN-JM adalah se agai 
e ikut:

Proses Perencanaan

. Te it ya Re a a Pe a faata  Pi ja a  Lua  Nege i RPPLN
Bappe as e yusu  RPPLN de ga  e pedo a  pada RPJMN da  

e e haika  e a a Batas Maksi u  Pi ja a  ya g disusu  oleh 
Ke e te ia  Keua ga . U tuk pe etapa ya pali g la at  iga  ula  setelah 
ditetapka ya RPJMN,  da  e uat ke utuha  da  e a a pe a faata  
Pi ja a  Lua  Nege i ya g dapat dipe aha ui da  dise pu aka  sesuai 
ke utuha  da /atau pe ke a ga  pe eko o ia  asio al.  

Penilaian kelayakan 

usulan kegiatan 

e pe i a gka  
kelayakan teknis 

dan keselarasan 

perencanaan 

kegiatan
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. Pe yusu a  Country Partnership Strategy CP“
“etelah pe e i tah e etapka  RPJMN da  RPPLN, pihak ADB aka  

elakuka  pe yusu a  pe e a aa  i te al. Pe e a aa  i te al di dala  
kele agaa  ADB dise ut de ga  Country Partnership Strategy CP“  ya g 

e ja gka aktu sa a de ga  ke a gka aktu da i RPJMN. ADB se agai 
alo  Pe e i Pi ja a  e apa ka  p og a  ya g dapat dita a ka  

kepada pe e i tah I do esia elalui Country Partnership Strategy CP“ . CP“ 
dikelua ka  oleh ADB pali g la at pada akhi  se este  pe ta a da i tahu  
saat RPJMN disahka .

P oses pe yusu a  CP“ dia ali da i review CP“ u tuk ku u  aktu se elu ya. 
Ke udia  setelah RPJMN dikelua ka , Country Programming Team akan 

elakuka  p oses pe yusu a  CP“ elalui koo di asi i te sif de ga  Project 

Team Leader PTL  ya g e upaka  counterpart akif EA u tuk e gide iikasi 
p og a  u tuk di a tu ka  dala  CP“. Pada tahapa  i i sudah ulai 
didiskusika  usula  odalitas pe da aa  ya g aka  dipe gu aka , apakah 
kegiata  aka  dida ai elalui Sector-Based Loan pi ja a  e asis sekto , 
Muli-t a he Fa ilit  Fi a i g MFF , atau pe da aa  p oyek. 

P oses pe yusu a  CP“ eli atka  e agai pihak a ta a lai  Bappe as, 
Ke e te ia  Keua ga , Ke e te ia  da  Le aga te kait lai ya sepe i 
BUMN. Dala  CP“ dipe hitu gka  alokasi pi ja a  ya g dapat dialokasika  
u tuk Pe e i tah I do esia sela a ku u  aktu li a tahu  sesuai de ga  
RPJMN. 

Proses Pengusulan

. Pe yiapa  Re a a Kegiata
Pada pe yiapa  Re a a Usula  Kegiata , Me te i Ke e te ia /Pi pi a  
Le aga/Kepala Dae ah/Di ektu  BUMN pe lu e yiapka  ke ijaka , st ategi 
se ta k ite ia e a a ke utuha  Pi ja a  Lua  Nege i di li gku ga  I sta si 

asi g- asi g. K ite ia e a a ke utuha  elipui aspek: a. ad i ist asi; . 
tek is; da  . pe iayaa .

Ke udia  se agai pe siapa  apa ila aka  e gusulka  kegiata  u tuk di iayai 
elalui su e  lua  ege i, pe i pi  I sta si e ya paika  ke ijaka , 

st ategi da  k ite ia e a a ke utuha  Pi ja a  Lua  Nege i di i te al 
Ke e te ia /Le aga se agai dasa  u tuk pe gajua  usula  kegiata  ya g 
aka  di iayai elalui Pi ja a  Lua  Nege i.

. Pe yusu a  Usula  Kegiata
Usula  kegiata  dapat dii isiasi oleh u it tek is da i I sta si Pe gusul sesuai 
de ga  Tugas Pokok da  Fu gsi. Pe yusu a  usula  ha us e e uhi k ite ia 
da  pe sya ata  ya g telah di ahas pada Ba  . , seda gka  je is kegiata  
ya g dapat diusulka  e ga u pada Ta el . .

Country Partnership 

Strategy disusun 

e sa a a ta a 
ADB dan Pemerintah 

untuk menetapkan 

rencana dan 

modalitas 

pendanaan

Usulan kegiatan 

yang diinisasi oleh 

Kementerian/ 

Le aga/ BUMN/ 
Pemerintah 

Daerah sesuai 

dengan rencana 

pe a gu a
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Usula  kegiata  da i Ke e te ia /Le aga ya g dipe u tukka  e duku g 
ke e a ga  Pe da, dapat disalu ka  elalui pe e usa  pi ja a  kepada 
dae ah. Pada tahap pe yiapa  usula , u it tek is dapat e koo di asi de ga  
Pe da da  apa ila dipe luka  dapat juga e koo di asi de ga  Ke e te ia  
Dala  Nege i. “eda gka  u tuk kegiata  ya g ditujuka  gu a e duku g 
tugas pokok da  fu gsi da i Ke e te ia /Le aga se a a i te al, u it tek is 
dapat e yusu  usula  kegiata  se a a i te al da  e diskusika  usula  
ke “ek eta iat ke e te ia /le aga. Be dasa ka  hasil pe ilaia  ke udia  
dilapo ka  kepada Me te i elalui “ek eta is Je de al Ke e te ia  u tuk 
ke udia  ditetapka  se agai Kegiata  ya g dapat diusulka  u tuk dida ai 

elalui Pi ja a  Lua  Nege i.

Pe da dapat e yusu  usula  u tuk u usa  Pe da ya g aka  e e ika  
a faat agi asya akat. Usula  disusu  oleh u it tek is de ga  koo di asi 

de ga  Bada  Pe e a aa  Pe a gu a  Dae ah Bappeda . Usula  ya g 
telah e e uhi pe sya ata  se agai a a te a tu  dala  Tabel 3.1 dapat 
disa paika  kepada “ek eta is Dae ah/“etda u tuk dite uska  ke Bappe as 

elalui su at kepala dae ah de ga  dile gkapi su at pe setujua  DPRD. 

“eda gka  u tuk kegiata  ya g diusulka  oleh BUMN, pe yusu a  usula  
dapat dilakuka  oleh u it tek is da  pe gusula  kegiata  kepada Bappe as 
diajuka  oleh Di ektu  Uta a ya g dile gkapi pe setujua  de a  ko isa i 
da  Me te i BUMN.

. Pe ya paia  Usula  Kegiata ;
Pe ya paia  usula  kegiata  dilakuka  oleh Me te i Ke e te ia /Pi pi a  
Le aga/Kepala Dae ah/Di ektu  Uta a BUMN ditujuka  kepada Me te i 
PPN/Kepala Bappe as. Pe gajua  usula  kegiata  ha us disusu  dala  ota 
ko sep usula  kegiata , ya g te di i da i:

a. “u at Pe ga ta  da i Me te i pada Ke e te ia /Pi pi a  Le aga/
Kepala Dae ah/Di ektu  Uta a BUMN.  Fo at su at pe ga ta  dapat 
dilihat pada Lampiran 1;

. Data  Isia  Pe gusula  Kegiata  DIPK  (Lampiran 2);

. Doku e  Usula  Kegiata  DUK  (Lampiran 3 ; da
d. Pe sya ata  Khusus sesuai ke utuha

Pe gajua  usula  kegiata  disa paika  se a a es i kepada Me te i PPN/
Kepala Bappe as ya g  dita data ga i oleh sesuai de ga  i sta si pe gusul :

a  Me te i atau “ek eta is Je de al/“ek eta is Me te i atas a a Me te i 
pada Ke e te ia  u tuk usula  ya g e asal da i Ke e te ia ;

 Pi pi a  Le aga atau “ek eta is Uta a atas a a Pi pi a  
Le aga u tuk usula  ya g e asal da i Le aga;

 Gu e u /Bupai/Walikota u tuk usula  ya g e asal da i Pe e i tah 
Dae ah; atau

d  Di ektu  Uta a u tuk usula  ya g e asal da i BUMN.

Pengajuan usulan 

kegiatan dilakukan 

oleh Menteri /

Pi pi a  Le aga/
Kepala Daerah/

Direktur Utama 

BUMN kepada 
Me te i PPN/Kepala 
Bappenas
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“e a a i gkas, p oses pe gusula  kegiata  e dasa ka  je is kegiata  da i 
I sta si Pe gusul diga a ka  pada Gambar 3.1.

Proses Penilaian

. Pe ilaia  Usula  Kegiata
Bappe as elakuka  pe ilaia  kelayaka  usula  kegiata  ya g diajuka  oleh 
I sta si Pe gusul Pi ja a  de ga  e pe i a gka  kelayaka  tek is 
da  kesela asa  pe e a aa  kegiata , u uta  kegiata  se ta kele gkapa  
doku e  usula .

Pada tahap i i, Bappe as, yaitu Depui “ekto  da  Depui Pe da aa  aka  
elakuka  pe ilaia  tek is te kait kelayaka  kegiata  se ta kelayaka  i sta si 

pe gusul kegiata  se ta kesesuaia  de ga  doku e  pe e a aa  da  
kete kaita  kegiata  de ga  i sta si lai ya atau de ga  kegiata  se upa 
ya g seda g/telah e jala . Pe ilaia  kelayaka  da  kesela asa  pe e a aa  
kegiata  dilakuka  sesuai de ga  ya g disa paika  pada Bab. 3.4.

Koo di asi da  duku ga  da i selu uh pe a gku kepe i ga  sa gat 
dipe luka  da  diha apka  dala  selu uh p oses sa pai de ga   usula  
te a tu  dala  doku e  pe e a aa  pi ja a . Koo di asi i i pe lu 
dilakuka , khusus ya apa ila suatu kegiata   eli atka  e e apa i sta si 
Ke e te ia /Le aga/Pe e i tah Dae ah  se agai i sta si pelaksa a 
i ple e i g age .



2
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Gambar 3.1  Ke a gka Ke ja Pe gusula  Kegiata  de ga  Da a Pi ja a
“u e : Pe atu a  Pe e i tah PP  No. /  da  Pe e  PPN No. / .
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. Pe a tu a  DRPLN-JM
Bappe as e etapka  DRPLN-JM e dasa ka  hasil da i pe ilaia  kelayaka  
usula  kegiata . Pe etapa  usula  kegiata  ditetapka  seiap  li a  tahu  
da  dapat dipe aha ui da  dise pu aka  seiap tahu  sesuai de ga  
ke utuha  da /atau p io itas pe a gu a  asio al.

“etelah DRPLN-JM ditetapka , Bappe as e ya paika  DRPLN-JM kepada 
Me te i Keua ga , da  it a ke ja Me te i pada Ke e te ia , Pi pi a  
Le aga, Kepala Dae ah, da  Di ektu  Uta a BUMN  ya g usula  kegiata ya 
te a tu  dala  DRPLN-JM selaku alo  E e ui g Age , se ta it a 
pe a gu a  alo  Pe e i Pi ja a  Lua  Nege i , da  ega a saha at 
ya g e do isili di I do esia. Apa ila usula  kegiata  ya g disa paika  sudah 
te a tu  dala  DRPLN-JM, alo  EA dapat ulai e koo di asi de ga  alo  
Pe e i Pi ja a  dala  hal i i ADB  di a ah koo di asi Bappe as.

. Pe yusu a  Cou t  Ope aio  a d Busi ess Pla  COBP
“etelah Bappe as e etapka  DRPLN-JM, da  disa paika  kepada pe a gku 
kepe i ga  te asuk ADB. Be dasa ka  doku e  DRPLN-JM, pihak it a 
pe a gu a  dala  hal i i ADB  aka  elakuka  pe yusu a  pe e a aa  
i te al ya g dise ut de ga  Cou t  Ope aio  a d Busi ess Pla  COBP . 
ADB se agai alo  Pe e i Pi ja a  e e ika  si yal kete ta ika  elalui 
COBP ya g e pedo a  pada DRPLN-JM da  CP“. ADB se agai alo  pe e i 
pi ja a  e ya paika  i at ya g ditua gka  dala  COBP. COBP disusu  
iap tahu  de ga  elihat ke a gka ja gka e e gah pe iode  tahu a  
u tuk e e ika  ga a a  ke e la juta  da i p og a .

Tahapa  i i, sesuai de ga  Ope aio  Ma ual OM  e ge ai pe yiapa  
pi ja a  de ga  ja i a  pe e i tah, dise ut de ga  P oje t Ide ii aio . 
Pada tahap i i, ADB aka  e ilih da  e e tuka  u tuk e da ai usula  
kegiata  da i DRPLN-JM u tuk di a tu ka  dala  COBP. “e a a khusus, 
u tuk tahu  di a a RPJMN da  CP“ dikelua ka , aka COBP pada tahu  
te se ut aka  di asukka  e jadi la pi a  da i CP“. COBP dikelua ka  oleh 
ADB pali g la at pada akhi  se este  pe ta a da i seiap tahu ya.

Tahap p oje t ide ii aio  ya g dilakuka  de ga  eli atka  alo  EA 
e jadi la dasa  ko it e  ADB u tuk e duku g pe yusu a  kegiata  

ya g efekif da  eisie . Kete li ata  se ua pihak sejak a al e i gkatka  
aku ta ilitas da  e ujudka  pe dekata  pe gelolaa  kegiata  e asis 
kelua a  Managing for Development Results/MfDR , sehi gga dapat 

e i gkatka  efeki itas duku ga  pe a gu a . Dala  p oses pe yusu a  
kegiata  ya g aka  di a tu ka  dala  COBP, ADB e do o g kete li ata  
pe uh alo  EA.

Pe a aa  kegiata  ya g te a tu  dala  COBP, se aik ya pe a aa ya 
disesuaika  de ga  DRPLN-JM u tuk e udahka  p oses ad i ist asi 
pe ga gga a .  

Me te i PPN/
Kepala Bappenas 

e etapka  D‘PLN-
JM e dasa ka  

hasil dari penilaian 

kelayakan 

Cou t  Ope aio  
and Business Plan 

disusun untuk 

memasukkan 

usulan kegiatan 

dari dokumen 

perencanaan yang 

telah ditetapkan
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BAB  4

PENINGKATAN KESIAPAN KEGIATAN

Bab ini menjabarkan tahapan peningkatan kesiapan kegiatan. Peningkatan 

kesiapan kegiatan merupakan proses penyampaian kelengkapan usulan 

yang telah tercantum dalam DRPLN-JM. Penyampaian peningkatan kesiapan 

kegiatan dilakukan oleh Instansi Pengusul kepada Bappenas. Pada tahap ini, 

secara paralel ADB menyusun PAM dan RRP.

4.1 Alur Proses Peningkatan Kesiapan Kegiatan

Alur proses peningkatan kesiapan kegiatan diawali dari penyusunan draf 

kegiatan rinci, pengusulan/permohonan TRTA (apabila dibutuhkan), 

pembentukan unit pelaksana/penanggung jawab, penyusunan kegiatan rinci, 

penyampaian dokumen kesiapan kegiatan, penilaian dokumen sampai dengan 

pencantuman kegiatan dalam DRPPLN.

1. Penyusunan Draf Rencana Kegiatan
Setelah DRPLN-JM dikeluarkan, maka instansi pengusul harus melakukan 

pe yusu a  d af akupa  da  ko po e   kegiata  de ga  e i ika  aki itas 
untuk mencapai keluaran, outcome yang diharapkan, serta target pencapaian 

manfaat. Selain itu, dalam penyusunan draf  rencana kegiatan, instansi 

pengusulan perlu mengacu kesiapan kegiatan sebagaimana dipersyaratkan 

dala  PP No.  Tahu   da  Pe e  PPN No.  Tahu  , elipui:
a. rencana pelaksanaan kegiatan;

b. i dikato  ki e ja pe a taua  da  e aluasi;
c. organisasi dan manajemen pelaksaan kegiatan; dan

d. rencana pengadaan tanah dan/atau pemukiman kembali, dalam hal 

kegiatan memerlukan lahan.

Calo  EA pe lu e yusu  D at Design Monitoring Framework (DMF) 

berdasarkan dokumen DUK dan DIPK yang sudah disampaikan kepada 

Kementerian PPN/Bappenas sebagai lampiran usulan kegiatan. Pada tahap ini, 

dari calon EA (unit teknis/sector) pe lu e ja a ka :
a. Tujuan Kegiatan
b. Lingkup Kegiatan
c. Lokasi Kegiatan



d. Usulan Nilai Proyek

e. Mekanisme Penyaluran Pendanaan

Pada saat penyusunan draf rincian kegiatan, calon EA menyusun check list 

ke utuha  laha  da  pe sya ata  li gku ga  u tuk e getahui i gkat 
kompleksitas dari kegiatan yang diusulkan. Checklist i i e akup ide iikasi 
kebutuhan lahan dan informasi awal mengenai status kepemilikan. Calon EA 

dapat mengacu pada dokumen REA (Rapid environmental impact assessment).

Sejalan dengan penyusunan draf rencana kegiatan, calon EA menyiapkan 

Kerangka Acuan Kerja (KAK)/Term of Reference (ToR) penyusunan dan 

peningkatan kelengkapan usulan kegiatan, serta untuk penugasan konsultan 

penyiapan kegiatan apabila dipandang perlu. Konsultan penyiapan kegiatan 

dapat didanai dari dana RPM (Rupiah Murni) ataupun melalui dana luar negeri 

baik melalui hibah ataupun pinjaman. KAK yang telah disusun akan menjadi 

bahan yang dilampirkan pada saat mengusulkan permohonan TA kepada 

Pemberi Pinjaman. Selanjutnya, KAK dan rencana implementasi TRTA, menjadi 
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  IV ADB memiliki Safeguard Policy Statement (SPS, 2009) dengan kerangka 

ya g sudah se agia  esa  ha o is de ga  ke a gka atu a  da  p akik 
cerdas di Indonesia, khususnya terkait kebijakan dan aturan terkait 

kelestarian lingkungan hidup dan pengadaan tanah serta pemukiman 

kembali. Pilar perencanaan untuk masyarakat adat terdampak (Indegenous 

People Development Plan-IPDP  adalah p akik e das da i pe siapa  
kegiata  p oyek ya g e i gkatka  da pak posiif kelua a  kegiata  da  

e i i alka  da pak egaif dala  ja gka pa ja g.

“atu hal ya g e jadi pe haia  te kait e a a pe gadaa  ta ah da /atau 
pe uki a  ke ali seidak ya elipui:
a. da pak p oyek te hadap aset isik ta ah, ta a a , a gu a , ua g 

atas dan ruang bawah tanah, hal-hal yang melekat pada tanah) dan aset 

ekonomi (usaha, pekerjaan, alih profesi);

b. luas dan lokasi tanah yang diperlukan;

c. perkiraan jumlah penduduk yang akan terkena dampak dan/atau 

dimukimkan kembali;

d. tata a a pe gga ia  aset ko pe sasi , pe gadaa  ta ah, da /atau 
pemukiman kembali;

e. ja gka aktu da  jad al pelaksa aa  pe gga ia  asset ko pe sasi , 
pengadaan tanah, dan/atau pemukiman kembali;

f. pihak-pihak yang bertanggung jawab dan terlibat dalam proses 

pe gga ia  aset ko pe sasi , pe gadaa  ta ah, da  atau pe uki a  
kembali;

g. alokasi pe iayaa  pe gga ia  aset ko pe sasi , pe gadaa  ta ah, 
dan/atau pemukiman kembali; dan

h. Mekanisme monitoring perkembangan dan dampak pengadaan tanah 

dan/atau pemukiman kembali.



bagian dari lampiran terkait TRTA pada Nota Konsep yang disiapkan oleh pihak 

Pemberi Hibah.

2. Pembentukan Unit Pelaksana/Penanggung Jawab
Selaku calon EA, Direktorat Jenderal Teknis/Direktur Perencanaan (Teknis) 

BUMN dapat menetapkan unit pelaksana penyiapan kegiatan. Unit pelaksana 

i i dapat didelegasika  kepada u it Eselo  /kepala di isi da i alo  EA. U it 
ini akan bertanggung jawab dalam melaksanakan peningkatan usulan kegiatan 

dan/atau implementasi kegiatan di tahap berikutnya. 

Unit pelaksana penyiapan kegiatan dapat berkoordinasi dengan unit teknis 

untuk penyusunan rencana rinci kegiatan sebagai bahan untuk disampaikan 

kepada Bappenas dalam bentuk pemenuhan kriteria kesiapan proyek. Selain 

itu, apabila EA mengajukan usulan kegiatan TRTA kepada pihak pemberi 

pinjaman, salah satu tugas dari unit pelaksana/penanggungjawab adalah 

memberikan memberikan otorisasi untuk persetujuan seleksi konsultan serta 

bekerjasama dengan konsultan TRTA pada saat penugasannya.

Co toh: 
•	 Direktur pada Direktorat terkait Bina Program di Direktorat Jenderal 

di Lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

ditunjuk sebagai pelaksana penyiapan kegiatan. 

•	 Kepala Di isi Pe e a aa  Ko po at da i PT. PLN ditetapka  e jadi 
koordinator pelaksana penyiapan kegiatan. 

3. Permohonan TA Penyiapan Kegiatan
Pada saat bersamaan dengan penyusunan dokumen peningkatan kriteria 

kesiapan, Instansi Pengusul dapat mengajukan usulan TRTA kepada ADB 

untuk mempersiapkan kegiatan yang akan dibiayai melalui Pinjaman Luar 

Negeri. Tujuan utama TA adalah untuk membantu negara anggota ADB 
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Indikator Kinerja Proyek

P osedu  pe yusu a  i dikato  ki e ja pe a taua  da  e aluasi di EA, 
dilakukan dengan melibatkan unit kerja yang membawahi kegiatan dengan 

koo di asi Bi o Pe e a aa  u tuk le el ke e te ia  da  Bappeda 
untuk pemerintah daerah. Indikator kinerja yang disusun kemudian 

didiskusika  e sa a de ga  Depui “ekto  it a ke ja  di Bappe as u tuk 
disempurnakan. 

 

Indikator kinerja kegiatan, khususnya untuk kegiatan yang didanai pinjaman 

ADB, perlu mengacu pada format indikator kinerja serta pemantauan dan 

e aluasi ADB Design and Monitoring Framework/DMF). Format DMF sudah 

disepakai e sa a a ta a ADB de ga  Pe e i tah I do esia u tuk dapat 
digunakan sebagai acuan format standar untuk memantau perkembangan 

pelaksanaan proyek. 
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u tuk e e a aka  kegiata  se ta e gupayaka  pe i gkata  efeki itas 
pe ye apa  pe da aa  lua  ege i ya g le ih aik u tuk kepe i ga  
pembangunannya. 

Lingkup dari hibah TA adalah untuk peningkatan kesiapan kegiatan pekerjaan 

ya g dipe luka  p a-i ple e tasi, a u  idak e akup a a ga  tek ik 
terinci (Detailed Engineering Design – DED) ataupun dukungan dan fasilitas 

operasional dan manajemen suatu proyek pinjaman ADB. TRTA ditujukan 

u tuk e a tu e do o g pe yiapa  kegiata  ya g efekif da  te st uktu . 
Selain itu, TRTA secara khusus akan mendukung peningkatan kemampuan 

calon EA dalam mempersiapkan usulan dan melaksanakan kegiatan persiapan 

pra-implementasi lainnya sesuai kebutuhan.

Permohonan dukungan TRTA dapat disampaikan oleh calon EA Bappenas. 

Surat permohonan disampaikan oleh Sekretaris Jenderal/Sekretaris Badan 

untuk calon EA dari Kementerian/Lembaga, dan oleh Direktur untuk calon 

EA dari BUMN. Proses pengusulan dilakukan sesuai dengan ketentuan untuk 

hibah yang direncanakan. Hal ini sesuai dengan ketentuan hibah terkait dengan 

pinjaman agar diusulkan untuk dicantumkan dalam dokumen perencanaan 

hibah yang ditetapkan Bappenas, prosedur penyusunan Hibah dapat dilihat 

pada Lampiran 10.

Secara bersamaan instansi pengusul menulis draf rencana kegiatan, termasuk 

KAK konsultan untuk persiapan peningkatan dan pemenuhan kriteria 

kesiapan kegiatan, dapat dilihat pada Lampiran 12 dan Lampiran 13. Pada 

kondisi bahwa instansi pengusul (calon EA) sudah melakukan penyiapan dan 

peningkatan kesiapan kegiatan secara lengkap, TRTA dapat dipergunakan 

untuk mempersiapkan dokumen yang diperlukan dan dipersyaratkan sesuai 

dengan aturan atas kesepakatan ADB dan Instansi Pengusul 

Bappenas menyampaikan usulan TA yang telah memenuhi persyaratan untuk 

dicantumkan dalam dokumen perencanaan hibah kepada Kementerian 

Keuangan, agar dapat diproses lebih lanjut dengan mitra pembangunan (ADB). 

Dokumen permohonan ini akan menjadi dasar untuk pembuatan kesepakatan 

Lete  of Ag ee e t (LoA) untuk menyediakan TRTA. 

Pinjaman TA TA Loa  dapat diusulka  u tuk kepe lua  hal-hal ya g idak 
e jadi li gkup da i hi ah TRTA sepe i pe yiapa  DED da  duku ga  

ope asio al la gsu g sepe i pe gelolaa  p oses pe gadaa . Pi ja a  TA 
dapat dilakukan untuk mengakselerasi penyiapan kegiatan, baik dari sisi 

kualitas DED maupun dari sisi pengelolaan proses pengadaan agar lebih tepat 

waktu, tepat mutu, dan tepat guna dan/atau ruang untuk menggunakan RPM 

untuk penyiapan kegiatan yang dirasa kurang.

EA dapat 
mengajukan 

permohonan usulan 

TA u tuk pe iapa  
proyek sejauh sudah 

dicantumkan dan 

dibahas dalam DRKH
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4. Pembahasan Permohonan TA Penyiapan Kegiatan 
Pembahasan permohonan TRTA dilaksanakan di Bappenas dalam hal ini di 

Kedepuia  Bida g Pe da aa  Di ekto at Pe da aa  Mulilate al  e sa a 
de ga  Kedepuia  “ekto  Di ekto at tek is te kait  u tuk elihat kesiapa  
dan kebutuhan penyiapan kegiatan.

Bappenas menilai kelayakan usulan kegiatan yang diajukan oleh Instansi 

Pe gusul Hi ah de ga  e pe i a gka  kelayaka  tek is da  kesela asa  
perencanaan kegiatan. Hasil penilaian kemudian dicantumkan dalam dokumen 

pe e a aa  hi ah Data  Re a a Kegiata  Hi ah/DRKH  ya g ditetapka  
oleh Menteri PPN/Kepala Bappenas secara tahunan.  

Adapu  alu  pe gajua  TRTA adalah:
a. Bappenas menyampaikan rekomendasi kepada Kementerian Keuangan 

atas usulan kegiatan EA untuk mendapat dukungan TRTA dengan tembusan 

kepada ADB. Format contoh surat dapat mengacu pada Lampiran 11.

b. Kementerian Keuangan berdasarkan rekomendasi dari Bappenas dapat 

e i dakla jui usula  TRTA te se ut de ga  ADB;
c. ADB, dalam hal ini Project Team Leader, se a a p oakif e yusu  Nota 

Konsep TRTA yang kemudian akan dilampirkan pada kesepakatan LoA 

TRTA.

d. Kesepakatan LoA TA ditandatangani oleh ADB (diwakili oleh Project Team 

Leader) dan Kementerian Keuangan (Direktorat Jenderal Pengelolaan 

Risiko dan Pembiayaan) selaku Pemerintah.

5. Penyampaian Usulan TA ke Kementerian Keuangan
Bappenas menyampaikan DRKH kepada Menteri Keuangan dan kepada 

Kementerian/Lembaga yang usulan kegiatannya tercantum dalam DRKH2, 

serta mitra pembangunan sebagai calon pemberi hibah. Berkenaan dengan 

prosedur DRKH secara lebih rinci dijabarkan pada pedoman lain. 

6. Penyampaian Usulan TA ke Lembaga Peminjam (ADB)
Berdasarkan hasil koordinasi Bappenas, Kementerian Keuangan, Instansi 

Pe gusul TA, se ta it a pe a gu a , ADB PTL  dapat e i dakla jui 
penyusunan nota konsep (concept note) serta pengurusan dokumen 

kesepakatan bersama antara ADB dengan Pemerintah Indonesia. Perlu 

dipe haika  ah a TRTA ya g e tujua  e duku g pe yiapa  p oyek/
kegiatan yang didanai pinjaman perlu dipersiapkan dengan mekanisme 

sebagai hibah terencana.

7. Penyusunan Concept Paper TRTA
Concept paper adalah dokumen yang disiapkan oleh ADB berdasarkan 

masukan dari Kementerian/Lembaga pengusul sesuai dengan DUK/DIPK 

usulan yang sudah tercantum kedalam DRPPLN-JM. Concept paper kemudian 

akan diajukan kepada Vice President (Ope aio s) ADB untuk mendapatkan 

2   Proses akan mengaju pada mekanisme penyusunan DRKH

Concept paper 

disiapka  oleh ADB 
yang mencakup 

usulan rinci kegiatan 

dan modalitas 

pendanaan yang 

akan dipergunakan
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pe setujua . P oses pe setujua  aka  e pe i a ga  katego isasi i gkat 
risiko usulan serta pendekatan yang dapat dilakukan. Substansi dari concept 

paper e akup: i  lata  elaka g; ii  tujua  da  sasa a ; ii  i dikaif DMF 
(impact, outcome, dan output ; iii  e a a keua ga ; da  i  e a a 
pelaksanaan–termasuk detail dari kebutuhan tenaga ahli pelaksana kegiatan 

jasa konsultan. KAK untuk kebutuhan jasa konsultan dan rencana implementasi 

TRTA, menjadi bagian dari lampiran concept paper.

Concept paper dan TRTA disiapkan oleh Project Team Leader PTL  da  i ya 
dan berkoordinasi dengan calon EA melalui Indonesia Resident Mission (IRM). 

PTL akan mencantumkan usulan mekanisme pendanaan yang akan digunakan, 

Tra sacio s-Related Tech ical Assista ce (TRTA)

Terdapat beberapa jenis technical assistance (TA) yang diberikan oleh 
ADB. TA dapat berbentuk hibah atau pinjaman. Tujuan utama TA adalah 
untuk membantu negara anggota ADB yang berkembang, untuk dapat 

e ye ap pe da aa  lua  ege i de ga  le ih aik u tuk kepe i ga  
pe a gu a ya OM D /BP, : pa a . Duku ga  TA hi ah dapat 
diberikan dari TA Special Fund (TASF) untuk mendukung peningkatan kriteria 
kesiapan kegiatan tanpa ada opsi cost recovery apa ila pagu idak te se ap 
secara penuh OM D /BP, : pa a . 

Lingkup dukungan TRTA diatur pada OM “e io  D /BP Issued o   Ma h 
 o  Te h i al Assista e da  OM “e io  J /BP Issued o   O to e  
 o  P oje t Pe fo a e Ma age e t “ ste .  Pembahasan mengenai 

lingkup TRTA dibahas pada bagian B. T a sa io s ‘elated  (TRTA). 

Proses yang perlu dilakukan oleh ADB terkait peningkatan kesiapan kegiatan 
p oje t p epa aio  stage , OM “e io  D /BP Issued o   Ja ua   o  
P o essi g “o e ig  a d “o e ig -Gua a teed Loa  P oposals  menjelaskan 

p oses-p oses ya g dilakuka  di ADB yaitu: Project concept clearance; Fact-

Fi di g Missio ; P oje t Ad i ist aio  Ma ual (PAM). Penjelasan proses-
proses yang disebutkan akan dijelaskan sesuai urutannya dalam bab ini.

TRTA dapat e duku g kegiata  sepe i:
• Studi kelayakan termasuk (i) desain awal, (ii) rekayasa/enjiniring awal, 

iii  esi asi iaya, i  a alisis tek is,  a alisis i a sial da  eko o is, 
da  i  a alisis sosio-eko o is;

• Study kelestarian lingkungan hidup, dan dampak sosial;
• Studi untuk mengukur indikator tolok ukur/benchmark (untuk keperluan 

pe yusu a  ke a gka pe a taua  da  e aluasi ; 
• Penyusunan manual administrasi kegiatan (PAM). 

TRTA, pada umumnya merupakan dukungan hibah untuk mem-persiapkan 
kegiatan. Namun demikian, pemerintah dapat mengusulkan pendanaan 
TRTA melalui pinjaman, yang dilakukan untuk pengembangan Detailed 

Engineering Design (DED) atau untuk penyiapan kegiatan lainnya melalui 
P oje t De elop e t Fa iliies (PDF).
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ADB aka  
pengajukan 

permohonan 

persetujuan untuk 

proses seleksi 

konsultan kepada 

alo  EA

“eleksi ko sulta  TA 
yang didanai dari 

ADB aka  dilakuka  
oleh ADB.  

ipe pe da aa  dapat dilihat pada Lampiran 7, dan mencantumkan persyaratan 

yang dibutuhkan sesuai dengan persyaratan dari mekanisme pendanaan yang 

diusulkan. Reconnaisance Mission/Kunjungan Kerja Penjajakan dilakukan 

setelah koo di asi a ta  Le aga. Misi i i e tujua  u tuk e asika  
bahwa Concept paper sudah sejalan dan kebutuhan peningkatan dan 

pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan dapat ditangani oleh cakupan usulan 

TRTA yang dilampirkan pada dokumen tersebut. Vi e P eside t Ope aio s) 

ADB kemudian menyetujui usulan concept note. 

8. Kesepakatan LoA TRTA
Setelah usulan TRTA disetujui oleh Manajemen ADB, dengan 

e pe i a gka  se ua aspek da  katego i isiko te kait pelaksa aa  
usulan, Mission Leader mempersiapkan kesepakatan Leter of Agree e t 

(LoA) yang akan ditandatangani oleh ADB bersama dengan Kementerian 

Keuangan diketahui Bappenas dan calon EA.

Persetujuan TA akan diajukan oleh ADB kepada Kementerian Keuangan 

melalui dokumen No O je io  Lete  NOL 3. Dokumen NOL kemudian akan 

dipergunakan sebagai dasar untuk menyelenggaraan penyiapan kegiatan oleh 

ADB se agai alo  pe e i pi ja a . Ke udia  i  project mission ADB 

aka  eke jasa a de ga  i sta si pe gusul da  Kedepuia  sekto  te kait di 
Bappenas untuk menyusun draf rencana kegiatan rinci. Persetujuan ini dapat 

diwujudkan melalui penandatanganan MoU dari kegiatan kunjungan kerja 

penjajakan.

9. Seleksi Konsultan TRTA
Proses seleksi konsultan dilakukan oleh ADB dengan berkoordinasi dengan 

pihak calon EA. Penyusunan KAK dilakukan bersama antara calon EA dengan 

ADB. Draf KAK yang disampaikan oleh calon EA (bila ada) akan menjadi bahan 

masukan bagi PTL u tuk i alisasi li gkup da  tugas ko sulta  TRTA. Apa ila 
li gkup kegiata  ukup esa , sepe i u tuk pe yiapa  Pi ja a  “ekto  Sector 

Loan), dimungkinkan adanya pentahapan penyiapan proyek, dan untuk tahap 

TRTA lebih difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang akan didanani pada tahun 

pertama pelaksanaan kegiatan.

Proses seleksi konsultan dilaksanakan dalam beberapa tahap dari 

pengumuman, sho t lisi g, pe asuka  p oposal, pe ilaia  da  e aluasi 
proposal, serta penunjukan pemenang. Proses persetujuan seleksi konsultan 

dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada saat penyusunan short listed data  
pe dek ko sulta  da  pada saat pe etapa  hasil pe ilaia  da  e aluasi 
konsultan. 

10. Persetujuan Seleksi Konsultan TRTA
Setelah ADB menerima NOL, proses seleksi konsultan penyiapan kegiatan 

dapat dimulai. Proses seleksi konsultan sepenuhnya akan dilaksankan oleh 

3   Setelah concept note dari TRTA disetujui oleh manajemen ADB 
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Penyusunan rencana 

kegiatan dilakukan 

untuk merincikan 

cakupan dan 

rencana kegiatan 

serta pendanaan

ADB, namun sebelum penetapan kontrak, ADB mengajukan permohonan 

persetujuan hasil seleksi kepada pihak calon EA. Persetujuan ini merupakan 

tahapa  pe i g ka e a ko sulta  aka  eke ja sa a se a a i te sif de ga  
alo  EA. Apa ila alo  EA idak e ke e ata  de ga  hasil seleksi, aka 

dapat dii dak la jui de ga  ko t ak da  o ilisasi ko sulta . 

Ki k of eei g mobilisasi konsultan dalam dilaksanakan bersama oleh ADB 

dengan EA. Selanjutnya, EA melakukan berkoordinasi dengan konsultan 

mengenai mobilisasi dan penyelesaian tugasnya bersama dengan EA untuk 

penyiapan kegiatan.

11. Penyusunan Rencana Kegiatan 
Pe yusu a  e a a kegiata  dilakuka  se agai i dak la jut da i pe yusu a  
draf rencana kegiatan. Rencana kegiatan adalah gambaran persiapan maupun 

pelaksanaan kegiatan yang diusulkan untuk dibiayai dari pinjaman luar negeri 

untuk dapat mencapai sasaran kegiatan tersebut.

Sekjen/Sestama/Sekda Instansi Pengusul/Pelaksana kegiatan menyampaikan 

pemberitahuan kepada unit pelaksana/penanggung jawab kegiatan untuk 

menyusun rencana kegiatan dan mengesahkan penunjukan unit pelaksana/

penanggung jawab kegiatan dan mulai proses pembentukan satuan kerja yang 

akan membawahi kegiatan proyek. Unit pelaksana/penanggung jawab (calon 

EA) kegiatan perlu melibatkan unit kerja lainnya di instansi-instansi pelaksana 

lainnya (calon i ple e i g age ies) dalam penyusunan rencana kegiatan.

Untuk kegiatan yang dilaksanakan oleh BUMN, Direktur dapat menugaskan 

Kepala Di isi atau ya g sede ajat  u tuk elaksa aka  pe yiapa  e a a 
kegiatan. Untuk kegiatan infrastruktur besar, dimungkinkan sudah ada kegiatan 

pre-design da  pe eliia  a al ya g dapat e jadi a ua  dala  pe yusu a  
rencana kegiatan.

Untuk kegiatan dengan dukungan bantuan teknis, calon EA berkoordinasi 

de ga  ADB alo  Pe e i Pi ja a  u tuk e i dakla jui pe setujua  
(NOL) TRTA dengan memulai rekrutmen dan mobilisasi tenaga ahli yang akan 

membantu dokumen teknis pendukung penulisan dokumen kriteria kesiapan 

kegiatan.

Penyusunan dokumen peningkatan kesiapan kegiatan. Penyusunan dokumen 

peningkatan kesiapan kegiatan  perlu mengacu pada kategorisasi kompleksitas 

kegiatan yang dinilai dari berbagai aspek (teknis, sosial dan lingkungan). 

“e aki  i ggi katego i ko pleksitas kegiata  te hadap li gku ga  hidup, 
se aki  ko p ehe sif studi da  e a a iigasi ya g dipe luka  u tuk 
jusiikasi pelaksa aa  kegiata  di a di g situasi status quo atau alte aif 
tanpa dilakukannya kegiatan ( o p oje t alte ai e . Untuk itu, penyusunan 

dokumen peningkatan kesiapan kegiatan akan disesuaikan dengan kategori 

dari kegiatan/proyek yang didasarkan pada kriteria yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.1.
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Kategorisasi 

kegiatan yang 

didanai oleh 

ADB dapat 
diklasiikasika  

menjadi kategori 

A, B da  C sesuai 
dengan kriteria 

safeguard dan 

ka akte isik p o ek

Pe yusu a  e a a kegiata  pe lu e ja a ka  e e apa kegiata :
a) koo di asi de ga  pe a gku kepe i ga ;
b) penyusunan pra-DED;

c) penyusunan  La d A uisiio  a d ‘esetle e t Pla  (LARP);

d) penyusunan Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL); dan

e) rencana kebutuhan pendanaan. 

Selain itu juga mencakup perencanaan penugasan dan pengorganisasian 

pelaksana kegiatan serta mekanisme penyaluran pendanaan dan pelaporan 

keuangan. 

Tabel 4.1. Kriteria dan Parameter serta Kategorisasi Kegiatan

Kategorisasi 
Kegiatan

Aspek 
Penilaian

Parameter Dokumen

Kategori A
(Dampak 
“ig iika

Pengadaan 
tanah dan 
pemukiman 
kembali 
se a a idak 
sukarela  

Jumlah warga 
terdampak 200 
orang atau lebih, 
ya g didei isika  
sebagai (i) terkena 
pemindahan secara 
isik da i pe u aha , 
atau (ii) kehilangan 
10% atau lebih dari 
aset p odukif ya 
(yang menghasilkan 
pe dapata  ui .

LARP
mungkin 
memerlukan LARF 
sebelum LARP 

atata  kaki: 
LARF diperlukan 
untuk kegiatan 
yang dibiayai oleh 
Muli-t a he 
Fi a i g Fa iliies, 
Sector Loan, 
dan Emergency 
Assista e Loa s.

Lingkungan 
Hidup

•	 Berpotensi untuk 
memberikan 
dampak lingkungan 
hidup egaif ya g 
sig iika , idak 
dapat dibalikkan, 

e aga , da  idak 
memiliki preseden

•	 Dampak yang 
dii ulka  le ih 
luas dari area 
pe ge jaa  isik ya. 

EIA dengan EMP 
dan/atau AMDAL 
dengan  RKL-RPL4

Masyarakat 
Adat

Berpotensi memiliki 
da pak egaif da  
luas pada i gkat 
masyarakat dan sub-
masyarakat. Dampak 

elipui aspek-aspek: 

IPP dengan Social 
Impact Assessment 
(SIA)

4  Bila AMDAL sudah memenuhi kebutuhan EIA. Kriteria kesiapan yang membutuhkan AMDAL merujuk 

pada Peraturan Menteri Negara LH No. 05 tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang 

Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
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Kategorisasi 
Kegiatan

Aspek 
Penilaian

Parameter Dokumen

(i) Hak Ulayat untuk 

akses dan penggunaan 

lahan dan sumber 

daya alam5, (ii) Status 

sosio-ekonomi6 ,                    

(iii)  kesatuan budaya 

dan kemasyarakatan7, 

i  status kesehata 8, 

pendidikan9, 

penghidupan, dan 

keamanan sosial; dan

 pe gakua  kea ifa   
lokal10

Kategori B

(Dampak 

Tidak 

“ig iika

Pengadaan 

tanah dan 

pemukiman 

kembali 

se a a idak 
sukarela 

•	 Pengadaan tanah dan 

pemukiman kembali 

se a a idak suka ela 
da pak ya idak 
sesig iika  pada 
kategori A. 

•	 Kurang dari 200 

orang merasakan 

da pak sig iika , 
yang yang 

didei isika  
sebagai (i) terkena 

pemindahan secara 

isik da i pe u aha , 
atau (ii) kehilangan 

10% atau lebih dari 

aset p odukif ya 
(yang menghasilkan 

pe dapata  ui .

LARP dengan SIA 

(social impact 

assessment). 

Mungkin 

memerlukan 

esetle e t 
framework 

sebelum 

penyiapan LARP

5  Keika se uah kegiata  pe lu elakuka  pe gadaa  ta ah atau a ea huta  ya g e da pak pada desa 
adat idak dapat ela jutka  siste  pe ghidupa  t adisio al ya. 
6  Keika kegiata  e u ah status asya akat adat da i peta i su siste  da  pe gu pul hasil huta  
menjadi buruh.
7  Keika kegiata  e ghasilka  pe i daha  isik suatu su - asya akat da i asya akat i duk/asal 
mulanya.
8  Te asuk keika suatu kegiata  atau peke jaa  ko st uksi ya e pote si e e a i su e  ata ai  
da  e ja gkii asya akat adat de ga  pe yakit elalui pe e a a  ai . 
9  Keika kegiata  ha ya e ggu aka  ahasa asio al pada pe didika  dasa , e gaki atka  kehila ga  
kefasihan dalan bahasa setempat.
10 Keika kegiata  ele ahka  siste  pe gai a  t adisio al da  siste  dist i usi ai  te kait ya g sudah 
te i situsi, ADB Ma ila .  A Pla i g a d I ple e taio  Good P a i e “ou e ook. D at Wo ki g 
Do u e t, Re ised Ju e .ADB “ou e ook.
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Kategorisasi 
Kegiatan

Aspek 
Penilaian

Parameter Dokumen

Lingkungan 

Hidup

Potensi dampak 
lingkungan hidup 
idak sedala  da pak 

egaif ya g dihasilka  
kegiatan pada kategori 
A.

Dampaknya adalah 
spesiik pada lokasi 
kegiatan. Jarang sekali 
bila ada, dampak yang 
idak dapat di alikka , 
dan sebagian besar 
kasus ukup te iigasi 
oleh penanganan 
yang lebih siap untuk 
dirancang dibandingkan 
kegiatan pada kategori 
A.

IEE dengan EMP 
atau UKL-UPL11

Masyarakat 
Adat

Kemungkinan memiliki 
dampak terbatas atau 
idak sedala  pada 
kegiatan kategori A. 

Dampak pada 
masyarakat dan sub-
masyarakat hanya 
terkait beberapa 
i di idu atau KK

IPP dengan 
Social Impact 
Assessment (SIA)

Kategori C 

(Tidak ada 

Dampak)

Pengadaan 

tanah dan 

pemukiman 

kembali 

se a a idak 
sukarela

Dilihat idak ada 
dampak pengadaan 
tanah dan pemukiman 
ke ali se a a idak 
sukarela

Tidak 

memerlukan 

LARP, laporan 

Due Dilligence 

diperlukan untuk 

e asika  
idak ada 
dampak 

pemukiman 

kembali, 

mungkin 

diperlukan.  

11  Kegiata  idak e e uhi k ite ia di utuhka ya AMDAL, aka UKL-UPL aka  disiapka . Me ujuk 
kepada Permen KLH No/4/2012 mengenai Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.
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Dokumen yang dihasilka  da i pe yusu a  kegiata  i i e akup:
1. Latar belakang, maksud, dan tujuan kegiatan;

a. Kaitan kegiatan dengan RPJM nasional dan rencana jangka 

menengah Ke e te ia /Le aga/Pe da. [U tuk le el 
Kementerian, rencana kegiatan perlu mendukung rencana 

strategis Kementerian yang sudah disampaikan pada 

saat penyusunan RPJMN. Sedangkan untuk BUMN, dapat 

menggunakan rencana jangka menengah yang ditetapkan oleh 

Direktur Utama dengan disetujui oleh Boa d of Co isio e ]

b. Maksud kegiatan

c. Tujuan kegiatan

2. Lokasi kegiatan;

3. Jangka waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan;

4. Ruang lingkup kegiatan;

5. Sasaran keluaran, hasil dan dampak kegiatan (Indikator Kinerja);

6. Pihak-pihak yang akan melaksanakan dan/atau terlibat dalam kegiatan;

7. Dana Pendamping Pusat/Daerah dan Rencana Alokasi Dana dalam 

DIPA Pusat/Daerah;

8. Status Lahan;

9. Organisasi pengelola Proyek (PMU/PIU dan Satker);

10. Manajemen dan organisasi pelaksanaan kegiatan; dan

11. Dokumen Lingkungan, analisis mengenai dampak lingkungan dalam 

hal kegiatan memerlukan AMDAL.

Dalam mempersiapkan rencana kegiatan rinci yang disebutkan diatas, 

Konsultan dapat membantu EA dalam merincikan kebutuhan (input), kegiatan 

(proses), sampai aktualisasi keluaran dan manfaat. Selain itu Konsultan akan 

membantu dalam menyusun P oje t Ad i ist aio  Ma ual (PAM) untuk 

kebutuhan administrasi pinjaman. Secara terinci, cakupan pekerjaan dari 

Ko sulta  adalah se agai e ikut:

Kategorisasi 
Kegiatan

Aspek 
Penilaian

Parameter Dokumen

Lingkungan 

Hidup

Kemungkinan memiliki 
dampak lingkungan 
hidup yang minimal 
da  atau idak e iliki 
da pak egaif

Penilaian/

asesmen dampak 

lingkungan hidup 

idak dipe luka , 
namun tetap 

memerlukan 

i jaua   

Masyarakat 

Adat

Tidak memiliki dampak 

li gku ga  egaif
Tidak 

memerlukan 

upaya khusus 

da  idak 
memerlukan IPP 
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1. Rekayasan desain awal (Pre-Detailed Engineering Design)

2. Analisa teknis

3. Esi asi iaya
4. Analisis sosial dan ekonomi

5. Analisis kelayakan keuangan dan ekonomi

6. Analisis dampak sosial (social safeguards)

7. Analisis dampak Lingkungan (environmental safeguards)

8. Pengukuran baseline 

9. Formulasi design monitoring framework

Rencana Pendanaan Rinci. Penyusunan rencana pendanaan rinci mencakup 

kebutuhan pinjaman, dana pendamping, dan/atau dana pendukung. 

Pe yusu a  i i e akup pula i ia  pe da aa  u tuk iap-iap li gkup 
peke jaa  da /atau ko po e  kegiata  se ta  alokasi pe da aa  u tuk iap-
iap I sta si Pelaksa a, jika kegiata  dilaksa aka  le ih da i satu I sta si 
Pelaksana. Rincian pendanaan rinci akan memuat rencana penarikan pinjaman 

per tahun dan penyediaan dana pendamping dan/atau dana pendukung per 

tahun.

Koordi asi Pe a gku Kepe i ga . Koo di asi pe a gku kepe i ga  
dilaksa aka  oleh pe gelola p oyek de ga  eli atka  selu uh i gkata  
kegiatan dari pusat sampai daerah. Kunci sukes pelaksanaan kegiatan 

yang mencapai keluaran hasil dan dampak yang diinginkan adalah melalui 

kete li ata  da  kepe ilika  kegiata  oleh pa a pe a gku kepe i ga , 
khususnya para instansi pelaksana di lapangan. Perizinan yang lengkap, 

komitmen pimpinan dan jajarannya, mekanisme pengarahan, koordinasi dan 

keterlibatan yang jelas, serta sosialisasi yang baik mutlak diperlukan. Komposisi 

dan kebutuhan SDM, organisasi unit pelaksana kegiatan dan alur pelaporan 

dan eskalasi harus jelas.

Detailed E gi eeri g Desig  (DED). Detailed engineering design adalah upaya 

pe e a aa  i i ya g e dei isika  se a a detail kepe lua  tek is ulai 
da i spesiikasi pe alata , ate ial ya g dipe gu aka , diag a -diag a  
teknis pekerjaan konstruksi, pekerjaan umum, instrumentasi, instalasi 

fasilitas, manajemen rantai pasok dan kontraktor, serta berbagai studi-studi 

kelayakan yang diperlukan sebelum pekerjaan konstruksi dimulai. DED adalah 

bagian dari pendekatan Front End Engineering Design (FEED) yang merupakan 

pe e a aa  detail di depa  ya g aka  e gide iikasi isiko pelaksa aa  
di awal sebelum mulainya kegiatan atau mencegah keterlambatan dan biaya 

ta aha  da i ko st uksi ula g dika e aka  keidaksesuaia  a a g a gu  
dengan tapak lingkungan di lokasi kegiatan proyek. 

Penggadaan Tanah. Salah satu komponen kegiatan yang kompleks adalah 

apabila kegiatan memerlukan lahan dan lokasi kegiatan yang direncanakan 

terdapat penduduk yang mendiami dan perlu dilakukan proses konsultasi 

dengan masyarakat terdampak baik itu yang secara langsung perlu dimukimkan 

kembali, ataupun mereka yang terpengaruh mata pencahariannya akibat 
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Tabel 4.2. Modalitas Pendanaan dan Kerangka Safeguards

Modalitas 
Pendanaan

Parameter Dokumen

Mulitra che 
Fi a ci g 
Facilit  (MFF

Environment assessment and review 
f a e o k EA‘F , a la d a uisiio  a d 
esetle e t f a e o k LA‘F , dan/atau 

Indigenous People planning framework 
(IPPF) disiapkan untuk seluruh MFF 
tranches. 

Assesmen lingkungan hidup secara 
strategis untuk keseluruhan kegiatan 
pe lu disiapka , di a a dia isipasi 
da pak sig iika  pada sekto  atau 
lingkungan hidup di daerah dibawah MFF. 

EA‘F
LA‘F
IPPF

perubahan fungsi lahan yang disebabkan oleh kegiatan proyek yang diusulkan. 

Pe e a aa  pe gadaa  ta ah da  pe uki a  ke ali se a a idak suka ela 
harus komprehensif dan memerlukan perencanaan yang matang dengan 

ketaata  ya g i ggi pada pe atu a , p oses, da  p osedu  ya g e laku. P oses 
pengadaan tanah dan pemukiman kembali adalah proses yang komprehensif. 

Kaidah lingkungan. Kegiata  ya g diusulka  pe lu e pe i a gka  kaidah 
lingkungan yang dilakukan melalui kajian dampak dari kegiatan terhadap 

lingkungan. Pemerintah bersama ADB melakukan sinkronisasi kerangka 

safeguard lingkungan. Semua kerangka kerja untuk menilai dampak dari 

kegiatan mengacu pada aturan kebijakan yang berlaku di pemerintah dan yang 

telah disepakai e sa a de ga  ADB. 

Untuk Social Safeguard, dokumen perencanaan (LARP, IPP) sebaiknya 

sudah disetujui oleh E e ui g Age  dan pemberi pinjaman. Dokumen 

perencanaan ini akan dilampirkan pada dokumen kriteria kesiapan kegiatan. 

Li gkup da i doku e  p e a aa  aka  e gikui e g itudo da i da pak 
kegiata , da  ipe doku e  aka  e gikui odalitas ya. “elai  doku e  
perencanaan (LARP atau IPP) untuk core subproject untuk sector investment 

atau ulit a h i a i g fa iliies MFF  dengan potensi dampak pada 

pe uki a  ke ali se a a idak suka ela atau pada da pat pada asya akat 
adat, sebelum persetujuan kegiatan oleh pemberi pinjaman, peminjam 

akan menyetujui pemberi pinjaman terkait pengadaan tanah dan kerangka 

pemukiman kembali esetle e t f a e o k/‘F  atau kerangka masyarakat 

adat (IPPF) untuk memberikan aran terkait pemilihan subproject, penyaringan, 

dan kategorisasi, assesmen sosial dan lingkungan hidup, dan penyeiapan dan 

impelemntasi safeguard plan dari subprojects Lihat Tabel 4.2.
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Modalitas 
Pendanaan

Parameter Dokumen

Kerangka disiapkan oleh peminjam 
melalui E e ui g Age  EA  dan 
diberikan kepada ADB untuk persetujuan 

Ke a gka-ke a gka dii alisasika  da  
disetujui antara peminjam dan ADB pada 
saat kegiatan dinilai (project appraisal)

EIA/IEE, LA‘P, dan IPP untuk tranche 

pertama dengan potensi dampak-dampak 

lingkungan hidup, pemukiman kembali 

se a a idak suka ela, da  asya akat 
adat (category A dan B) sebelum MFF 

disetujui oleh ADB. 

EIA/IEE, LA‘P, dan IPP untuk tranches 

berikutnya dengan potensi dampak-

dampak lingkungan hidup, pemukiman 

ke ali se a a idak suka ela, da  
masyarat adat (category A dan B), setelah 

MFF disetujui ADB tapi sebelum ADB s 
e yetujui seiap tranche 

“eiap t a he da i MFF disa i g da  
dikategorisasi (lihat Tabel 4.1)   

EIA/IEE atau 
AMDAL/
UKLUPL LA‘P 
IPP

Sector Loa s

Environmental assessment and review 

f a e o k EA‘F , a la d a uisiio  
a d esetle e t f a e o k LA‘F , dan 

Indigenous People planning framework 

(IPPF) - kerangka-kerangka ini disiapkan 

untuk kegiatan secara keseluruhan, dan 

disetujui oleh peminjam dan ADB pada 

saat kegiatan dinilai.  

EA‘F LA‘F 
IPPF

• EIA/IEE, LA‘P, dan IPP untuk satu atau 

core subprojects diide iikasi de ga  
potensi dampak-dampak lingkungan 

hidup, pe uki a  ke ali se a a idak 
sukarela, dan masyarakat adat (category 

A dan B) disiapkan oleh peminjam untuk 

e ie  ADB sebelum persetujuan ADB 
Boa d. 

EIA/IEE atau 

AMDAL/

UKLUPL LA‘P 
IPDP
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Kerangka hukum utama untuk pengadaan tanah dan pemukiman kembali 

adalah UU No.2/2012 UU No. 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi 

Kepe i ga  U u , Pe atu a  P eside  Repu lik I do esia No.  Tahu  
2015 tentang Perubahan Keempat atas Perpres No. 71 Tahun 2012 tentang 

Pe yele gga aa  Pa gadaa  Ta ah Bagi Pe a gu a  U tuk Kepe i ga  
Umum dan Peraturan Kepala BPN No. 5 Tahun 2012 tentang Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Pengadaan Tanah. 

Rencana Umum Pengadaan. Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa. Rencana 

umum pengadaan barang/ jasa akan mencakup jumlah paket kegiatan yang 

akan dilaksanakan selama pelaksanaan kegiatan. Disamping itu, dokumen juga 

menyampaikan rencana dan bentuk pengadaan yang akan dilaksanakan serta 

pe sya ata  ya g aka  digu aka , sepe i pe gadaa  i te asio al atau lokal 
serta aturan khususnya.

Project management unit (PMU), yang didukung oleh konsultan TRTA (bila ada), 

menyiapkan jadwal pengadaan dan mekanisme untuk melakukan pengadaan 

barang dan jasa. Kondisi umum dan khusus untuk lelang akan dijabarkan dalam 

p oses i i, e i a g spesiikasi a g da  jasa ya g di utuhka . Ases e  
da i i dust i da  spesiikasi ke utuha  aka  e ata p aktek pe gadaa  ya g 

Modalitas 
Pendanaan

Parameter Dokumen

• EIA/IEE, LA‘P, dan IPP untuk subproject 

susulan (kategori A atau B) setelah 

kegiatan disetujui

Project Loa s

EIA/IEE, LARP, dan IPP untuk kegiatan 

p oje t/ su p oje ts 

Dokumen perencanaan disiapkan dan 

disetujui sebelum kegiatan disetujui. 

Je is doku e  te ga tu g klasiikasi 
kegiatan Lihat Tabel 4.1.

EIA/IEE atau 

AMDAL/

UKLUPL LA‘P 
IPP

E erge c  
Assista ce 
Loa s

Environmental assessment and review 

f a e o k EA‘F , la d a uisiio  a d 
esetle e t f a e o k LA‘F , dan 

Indigenous People planning framework 

(IPPF) disiapkan peminjam melalui EA 

untuk seluruh kegiatan.

EA‘F LA‘F 
IPPF

“u p oje t EIA/IEE, LA‘P, dan IPP 

disiapka  e gikui ke a gka. Je is 
doku e  te ga tu g klasiikasi kegiata  
Lihat Tabel 4.1.

EIA/IEE atau 

AMDAL 

dangan  

EMP/UKL-
UPL LA‘P IPP
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Fact Finding 

Mission menjaring 

semua informasi 

e ge ai p o ek/
kegiatanyang 

diusulkan yang 

kemudian 

dikonsolidasi dalam 

‘‘P da  PAM

opi al. Kelua a  da i FEED atau a a ga  dasa  (basic design) harus siap 

sebelum memulai pengadaan dari kontrak EPC. Oleh karenanya, FEED harus 

diselesaikan sebelum disetujuinya rencana pengadaan akhir.

Dala  p oses i i, apa ila idak ada pe i taa  u tuk duku ga  ko sulta  
TRTA untuk mendukung PMU dalam penyiapan kegiatan, konsultan TRTA 

aka  e yiapka  d at p oje t ad i ist aio  a ual PAM  dan melakukan 

asesmen untuk peningkatan dan pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan.

. Fa t Fi di g Missio
ADB bersama calon EA secara bersama-sama melakukan kunjungan lapangan 

Fa t-Fi di g Missio /FFM  untuk melakukan perencanaan lingkup kegiatan 

dan mengetahui kondisi lapangan yang akan menjadi lokasi kegiatan. Untuk 

kegiatan yang mencakup beberapa lokasi yang luas, kunjungan ini dapat 

dilakukan untuk representasi dari wilayah. 

Sebagai o toh, se uah kegiata  aka  e akup  p o i si de ga  e e apa 
ka upate  kota da  lokasi kegiata  e ada di i gkat kelu aha . Pada saat 
FFM, i  aka  e gu ju gi e e apa ilayah ya g dia ggap e akili 
lokasi kegiatan, terutama untuk melihat kondisi wilayah, kesiapan organisasi 

pelaksana setempat, dukungan organisasi/instansi pemerintah daerah, 

kesiapan dan kapasitas kelembagaan daerah untuk melaksanakan kegiatan, 

serta mekanisme monitoring, e aluasi da  pelapo a .  

FFM aka  e elaah da  elakuka  alidasi kelua a  ke ja ko sulta  pe yiapa  
kegiata . “e ua te ua  da  hasil ide iikasi lapa ga  aka  e jadi aha  
masukan untuk pembuatan dokumen ‘epo t a d ‘e o e daio  of the 
President (RRP) dan P oje t Ad i ist aio  Ma ual (PAM) yang akan dibahas 

di i gkat a aje e  ADB. “elai  itu, se ua hasil da i Fact-Finding mission 

dirinci dan dijabarkan dalam MoU. Dokumen ini yang menjabarkan kembali 

ko sep kegiata  da  poi -poi  pe i g e ge ai kegiata  te se ut ya g 
memerlukan komitmen dari e e ui g age  maupun dari i ple e i g 
agencies. MoU kemudian ditandatangani pihak-pihak terkait dari Pemerintah 

I do esia  aupu  da i ADB. Apa ila pe a data ga a  MoU idak 
dimungkinkan, aide-mémoire (AM) akan disampaikan oleh misi FFM. AM 

ke udia  aka  dii dakla jui de ga  ko i asi te tulis da i alo  EA dan 

pihak-pihak te kait e ge ai i dak la jut da i RRM.

PTL aka  e ya paika  MoU da i FFM kepada alo  EA, Bappe as Depui 
Pe da aa , da  Depui “ekto  da  dite uska  kepada Ke e te ia  
Keuangan (DJPU) untuk dibahas secara bersama sebelum ditanda tangani. 

Hasil da i pe ahasa  aka  disepakai dala  e tuk kesepakata  a ta a 
ADB dengan calon EA (PTL akan mewakili ADB, Pejabat Eselon 1 dari K/L 

mewakili untuk calon EA dari K/L, dan Direktur BUMN mewakili untuk calon 

EA dari BUMN). Dokumen draf awal RRP dan PAM dilampirkan dalam MoU 

FFM. Kedua dokumen tersebut sudah mencakup rencana kegiatan, lingkup 
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Pengusulan Anggaran Dana Pendamping

Teknis penyusunan dalam mengalokasikan dana pendamping (Rupiah 

Mu i/RPM , hal-hal ya g pe lu dipe haika  a ta a lai :
• Rencana alokasi pembiayaan Pinjaman Luar Negeri dan dana pendamping 

ya g esa ya ilai da a pe da pi g diko e sika  ke dala  u it U“D 
sesuai dengan nilai tukar yang digunakan;

• Rencana pencairan dana yang disesuaikan dengan pelaksanaan kegiatan 

selama durasi kegiatan;

• P osedu  pelaksa aa  pe yediaa  pe da pi g adalah se agai e ikut:
1. Kegiatan dimasukkan kedalam RKP tahun yang bersangkutan;

2. Sekjen/Sestama/Sekda calon EA mengkoordinasikan satuan kerja yang 

akan membawahi kegiatan satuan kerja terkait untuk memasukan 

da a pe da pi g kedala  RKA-KL di e i kode: E  sehi gga 
esa a  da a pe da pi g idak e a ah pagu ;

3. Usulan RKA-KL yang telah memasukan dana pendamping kemudian 

dikonsultasikan kepada Menteri Keuangan copy ke satuan kerja terkait 

da  Bappe as Depui “ekto  da  Depui Pe da aa  Pe a gu a ;
4. Satuan Kerja yang akan membawahi kegiatan dan satuan kerja terkait 

menyampurnakan RKA-KL yang memasukkan dana pendamping dan 

menyampaikannya kepada Sekjen/Sestama/Sekda.

Pada tahapa  i alisasi e a a kegiata , alo  EA e yiapa  a gga a  u tuk 
pelaksanaan kegiatan, terutama untuk pendanaan tahun pertama sesuai 

peraturan perundangan yang berlaku. Pencantuman usulan anggaran ke dalam 

RKA-KL mencakup alokasi dana pinjaman, serta alokasi dana pendamping 

dari APBN. Apabila dalam pelaksanaan anggaran tahun pertama dibutuhkan 

dana pendamping dari daerah, daerah juga diminta untuk mempersiapkan 

anggaran, dan menyampaikan usulan anggaran yang telah disiapkan dalam 

dokumen RKPD.

kegiatan, alokasi kebutuhan pendanaan, organisasi pelaksana proyek, rencana 

pengadaan, dokumen safeguard lingkungan, dan dokumen safeguard social, 

serta rencana pelaksanaan.

13. Finalisasi Rencana Kegiatan
Finalisasi rencana kegiatan dilakukan untuk memenuhi kriteria kesiapan 

kegiatan dari pemerintah dan ADB. Calon EA bersama dengan konsultan 

TRTA akan mengakomodasi hasil dan catatan dari Fact-Finding Mission yang 

kemudian dituangkan pada dokumen untuk memenuhi catatan serta berbagai 

hal ya g pe lu dikla iikasi. Fi alisasi e a a kegiata  aka  dii dakla jui 
dengan penulisan dokumen draf PAM (dalam Bahasa Inggris) dan penyerahan 

laporan dokumen kriteria kesiapan kegiatan (dalam Bahasa Indonesia) secara 

resmi ke Bappenas.

Finalisasi rencana 

kegiatan rinci 

dilakukan dengan 

mengakomodasi 

semua masukan 

dari FFM serta 

pemenuhan 

persyaratan 

pinjaman
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Penyusunan 

dokumen kriteria 

kesiapan kegiatan 

dilakukan sesuai 

dengan persyaratan 

da i Bappe as 
berdasar usulan rinci 

yang disusun

Kesiapa  doku e  safegua d e jadi salah satu aspek pe i g dala  tahapa  
i i. “e ua doku e  safegua d li gku ga  sudah ha us dipasika  status 
doku e ya. Apa ila e utuhka  AMDAL, aka pe lu dipasika  i gkat 
pembahasan dari dokumen yang minimal sudah memperoleh persetujuan 

Ke a gka A ua  KA  AMDAL da i i gkat pe e i taha  ya g dipe sya atka .
 

Fo at pe yiapa  e a a pe gadaa  e iliki iga ko po e : i  a a g 
batas, (ii) proses penelaahan/ e ie  se elu  da  sesudah e aluasi , da  iii  
e a a pe gadaa  data  paket da  ilai u tuk a a g, jasa, da  peke jaa  

konstruksi). Lihat Lampiran 8 untuk contoh format rencana umum pengadaan. 

Pada tahap i alisasi e a a kegiata , die aluasi ke u gki a  u tuk 
elakuka  pe gadaa  di i u tuk e iigasi kete la ata  pelaksa aa  

kegiatan di tahun pertama. Pengadaan dini dikhususkan untuk pengadaan 

barang/jasa yang membutuhkan waktu yang cukup lama, dengan demikian 

proses ini akan menjaga kesesuaian pelaksanaan dengan jadwal implementasi 

kegiatan sejak awal. Secara khusus untuk pengadaan jasa konsultan 

pendamping implementasi kegiatan, pengadaan dini dapat menyesuaikan 

ke utuha  de ga  jad al kegiata  sege a setelah pi ja a  di yataka  efekif. 

14. Penyusunan Dokumen Peningkatan Kesiapan Kegiatan
Penyusunan dokumen Kriteria Kesiapan Kegiatan akan mengacu pada hasil dari 

i alisasi e a a i i kegiata . Fo at Doku e  K ite ia Kesiapa  Kegiata  
dapat dilihat pada Lampiran 5. Pada prinsipnya sebagian dokumen kriteria 

kesiapa  kegiata  aka  dipe luka  pada p oses e aluasi kegiata  u tuk asuk 
Data  Kegiata , ya g aka  dita ahka  de ga  kesiapa  kegiata  u tuk 
tahun pertama. 

Dokumen disiapkan oleh PMU (apabila sudah dibentuk) atau oleh unit yang 

telah ditetapkan untuk menyiapkan kegiatan (Proses 2.3). Untuk calon EA 

dari Kementerian/Lembaga, dokumen kemudian disampaikan kepada Biro 

Pe e a aa  u tuk di ahas di i gkat e te i apa ila dipe luka  da  
disampaikan kepada Bappenas melalui Sekretaris Jenderal dari Kementerian/

Lembaga. Untuk calon EA dari BUMN, unit pelaksana melaporkan kepada 

i gkat Di ektu  u tuk disa paika  kepada Bappe as de ga  e ya paika  
sali a  doku e  kepada Depui te kait da i Ke e te ia  BUMN.

15. Penyampaian Dokumen Kesiapan Kegiatan
Penyampaian dokumen peningkatan kesiapan kegiatan dilaksanakan 

oleh Menteri atau Pimpinan Lembaga atau Sekretaris Jenderal/Sekretaris 

Kementerian/Sekretaris Utama atas nama Menteri atau Pimpinan Lembaga, 

Gu e u /Bupai/Walikota, Di ektu  Uta a BUMN. Pe ya paia  doku e  
ditujukan kepada kepada Menteri melalui Sekretaris Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Sekretaris Utama Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasio al de ga  te usa  Depui Bida g Pe da aa  Pe a gu a .
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D af PAM disiapka  
setelah FFM dan 

merujuk pada 

penyiapan kriteria 

kesiapan yang 

disiapka  alo  EA

Penilaian dokumen 

peningkatan 

kesiapan kegiatan 

dilakukan secara 

i te al di Bappe as

16. Penyusunan D af P oje t Ad i ist aio  Ma ual (PAM), Report and 

‘e o e daio  fo  P eside t (RRP)
Dokumen PAM diperlukan untuk proses internal ADB sebagai basis 

pe i a ga  u tuk kelua ya lapo a  da  eko e dasi P eside  ADB RRP  
setelah ele ai i jaua  da i Ma aje e  da  “taf ADB Management 

‘e ie  Meei g/MRM dan “taf ‘e ie  Meei g /SRM). Draf PAM adalah 

dokumen berbahasa Inggris yang menjadi acuan dalam proses negosiasi 

pinjaman terutama yang mengatur secara terinci mengenai pelaksanaan 

kegiatan. Draf PAM mulai disiapkan saat proses peningkatan kriteria kesiapan 

kegiata  de ga  e pe haika  se ua asuka  da  te ua  da i FFM 
(mengacu pada dokumen MoU).

Dokumen PAM dapat menjadi rujukan pada penyiapan Dokumen Kriteria 

Kesiapan Kegiatan baik itu pada tahap peningkatan kriteria kesiapan kegiatan 

ataupun pada tahap pemenuhannya.

Dokumen PAM lebih mendetail dalam hal rencana pendanaan rinci karena 

diantaranya melakukan penilaian manajemen keuangan dan juga lebih 

mendetail mengenai rencana umum pengadaannya. PAM juga mendetail aspek 

safeguard mulai dari lingkungan hidup, pengadaan tanah dan pemukiman 

ke ali se a a idak suka ela, da  asya akat adat elalui kajia -kajia  ya g 
dilakuka  oleh i  ko sulta  TRTA. “e ua pe e uha  k ite ia kesiapa  aka  
dicantumkan pada Dokumen Kriteria Kesiapan Kegiatan, dan akan dilakukan 

penajaman untuk tahap selanjutnya. Secara lebih terinci, format Dokumen 

PAM dapat dilihat pada Lampiran 9.

17. Penilaian Dokumen Kesiapan Kegiatan
Penilaian dokumen peningkatan kesiapan kegiatan dilakukan secara internal 

di Bappe as Kedepuia  Bida g Pe da aa  ya g eke jasa a de ga  
Kedepuia  sekto / egio al te kait de ga  e a a da  a a ga  kegiata . 
Dalam pelaksanannya, penilaian ini berkoordinasi juga dengan Kementerian 

Keuangan, calon EA dan pihak terkait lainnya termasuk dengan calon pemberi 

pinjaman (dalam hal ini ADB). Dokumen Kriteria Kesiapan Kegiatan memiliki 

checklist data  isi ya g sta da  ya g aka  dipe luka  dala  e aluasi kesiapa  
kegiatan untuk dapat dimasukkan sebagai kegiatan prioritas yang kemudian 

akan masuk dalam DRPPLN12.2Checklist kriteria kesiapan kegiatan terdapat 

pada Lampiran 6

18. Koordinasi Stakeholder
Bappe as dala  hal i i Depui Bida g Pe da aa  e fasilitasi apat 
koo di asi t ipa it a ta a i sta si pe gusul/pe a ggu g ja a  alo  EA 
dan IA), Kementerian Keuangan (DJPPR, Direktorat Jenderal Perbendaharaan/

DJP , Di ekto at Je de al Pe i a ga  Keua ga /DJPK , da  Depui “ekto  
te kait gu a e ahas e aluasi Doku e  K ite ia Kesiapa  Kegiata . “e a a 
khusus, kementerian BUMN akan dilibatkan untuk calon EA dari BUMN.

12  G ee  Book 
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19. Penilaian Dokumen Kesiapan Kegiatan untuk Ditetapkan dalam 

DRPPLN
Bappenas melakukan penilaian berdasarkan masukan dari notulensi rapat 

t ipa it da  da i sisi kele gkapa  doku e  sesuai he klist pe i gkata  
pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan dan konten dilihat runut dan memiliki 

i gkat kedala a  a alisis ya g sesuai de ga  i gkat katego i ko pleksitas 
kegiatan serta komponen-komponennya.

Pada tahap i i, Depui “ekto  aka  elakuka  pe ilaia  tek is Be sa a 
de ga  Depui Pe da aa . Aspek ya g aka  di ilai pada tahap i i sesuai 
dengan kriteria yang dicantumkan pada Bab 4.1.

20. Pencantuman Kegiatan dalam DRPPLN
Setelah mendapat penilaian dari Bappenas bahwa usulan layak dicantumkan 

pada DRPPLN. DRPPLN kemudian akan menjadi masukan untuk proses 

perencanaan RKP dan penganggaran tahunan berikutnya. Dengan masuknya 

usulan ke DRPPLN, usulan harus segera dipenuhi kriteria kesiapan kegiatannya 

agar dapat dimulai implementasi tahun pertama pada RKP yang dimaksudkan. 

Bappenas akan menyampaikan DRPPLN kepada Menteri Keuangan, Menteri 

pada Kementerian, Pimpinan Lembaga, Kepala Daerah, dan Direktur Utama 

BUMN yang usulan kegiatannya tercantum dalam DRPPLN, serta calon Pemberi 

Pinjaman Luar Negeri yang telah memberikan komitmen/indikasi ketertarikan 

untuk membiayai usulan kegiatan.

Kriteria Kesiapan Perencanaan Pengadaan Barang dan Jasa (termasuk 

Pengadaan Dini)

Kriteria kesiapan Pengadaan, termasuk pengadaan dini secara umum 

e akup: i  Pokja pe gadaa  u tuk paket pe gadaa  ya g aka  
dilelangkan sudah terbentuk; (ii) Harga Perkiraan Sendiri.

U tuk pe gadaa  peke jaa  sipil pe lu e pe i a gka  kele gkapa  
e upa: i  feasi ility study; ii  DED;  spesiikasi tek is; i  ill of 
ua ity; i  pe izi a ; da  ii  kesiapa  da a da i Pe da jika dipe luka . 

“e ta i fo asi ya g dipe luka  u tuk e ge a gka  spesiikasi tek is 
da  ill of ua ity. Pe lu dipe haika  ah a li gkup pe gadaa  a a g 
da  jasa ha us idak e a tu ka  kelua a  da i feasi ility study da  DED 
yang sudah disiapkan oleh TRTA dan sudah mendapat masukan dari proses 

FFM, khususnya terkait AMDAL dan LARP. Untuk pengadaan jasa konsultan, 

p oses seleksi ko sulta  e upa: i  doku e  KAK; da  ii  i ia  ke utuha  
pendanaan.  

Setelah keluarnya DRPPLN, EA perlu memutakhirkan rencana pengadaan 

termasuk dengan mempersiapkan proses pengadaan dini (apabila 

dibutuhkan). Apabila pengadaan dini akan diperlukan, K/L dapat meminta 

i sta si te kait sepe i i te al audito  u tuk elakuka  pe elahaa  

Me te i PPN/Kepala 
Bappe as aka  
menyampaikan 

DRPPLN kepada 

lembaga yang 

usulan kegiatannya 

tercantum dalam 

DRPPLN dan mitra 

pembangunan 

Ad a e 
p o u e e t a io  

is recommended 

to a i ipate 
procurement delays 

pa i ula l  fo  
non-physical inputs 

such as consultant 

service”
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21. Finalisasi Draf PAM dan RRP 
PTL e sa a de ga  i  pe yiapa  kegiata  (Project Team) melakukan 

i alisasi d af PAM da  RRP. Pada tahapa  i i PTL aka  elakuka  koo di asi 
i te al ADB u tuk e asika  kesiapa  kegiata  da i aspek su sta si, 
lingkup, rencana pendanaan, mekanisme pencairan, pengadaan, Safeguard 

lingkungan dan Safeguard sosial. 

Hasil kegiata  i i aka  dii dakla jui de ga  pe ya paia  doku e  kepada 
semua pihak internal yang terkait di ADB serta external reviewer sebagai bahan 

untuk a age e t eei g.

terhadap dokumen dan prosedur pengadaan dini. Pengadaan dini menjadi 

alte aif dala  e gupayaka  iigasi kete la ata  pada tahap a al 
pelaksa aa . Alte aif i i e pe i a gka  aktu pe gadaa  ya g 
cukup panjang, sehingga diharapkan kontrak dapat ditandatangani sesaat 

pi ja a  sudah di yataka  efekif.

Pasal 73 ayat 2 pada Perpres No.4/2015 (amandemen terakhir dari Perpres 

54/2010) menyatakan bahwa untuk pengadaan tertentu, dalam hal ini 

khususnya proyek-proyek yang bersifat kompleks, dimungkinkan untuk 

melakukan pengadaan bahkan sebelum rencana umum pengadaan disahkan 

pali g epat pada ula  Mei seiap tahu . De ga  e pe i a gka  
bahwa sebagian besar kegiatan yang didanai oleh Pinjaman Luar Negeri 

bersifat kompleks, dimungkinkan untuk melaksanakan pengadaan dini. 

Namun proses penandatanganan kontrak dengan penyedia hanya dapat 

dilakuka  setelah pi ja a  di yataka  efekif.
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BAB  5

PENYUSUNAN DAFTAR KEGIATAN

.  Alur Proses Pe etapa  Datar Kegiata

Setelah menerima DRPPLN, calon EA melakukan pemenuhan kriteria kesiapan 

kegiata  u tuk dapat sege a dip oses dala  Data  Kegiata  DK . Pe yusu a  
DK dilakuka  e dasaka  hasil pe ilaia  pe e uha  selu uh k ite ia kesiapa  
kegiata  ya g telah te a tu  dala  DRPPLN u tuk kesiapa  i ple e tasi 
kegiata , te uta a u tuk tahu  pe ta a. P oses pe yusu a  DK eli atka  
Depui Pe da aa  Bappe as se agai koo di ato , Depui ida g te kait 
di li gku ga  Bappe as, Ke e te ia  Keua ga , da  alo  EA te asuk 
IA . “e a a khusus setelah pe ilaia  da  pe elahaa , DK aka  disa paika  
da i Me te i PPN/Kepala Bappe as kepada Me te i Keua ga  u tuk dapat 
dii dakla jui de ga  it a pe a gu a .

DK ya g disa paika  oleh Me te i PPN/Kepala Bappe as e uat a ta a lai :
a. Na a kegiata  da  I sta si Pe gusul Pi ja a  se ta I sta si Pelaksa a;

. Jumlah pendanaan, termasuk dana pendamping dan/atau dana 

pe duku g; da
. I dikasi su e  pe da aa , te asukpe da aa  ya g dipe oleh da i 

K edit “ asta/Asi g atau Le aga Pe ja i  K edit Ekspo .

DK adalah p oses la juta  da i pe gajua  usula  pi ja a  ya g dapat dii isasi 
sejak dite itka ya DRPPLN ya g didist i usika  kepada alo  EA da  alo  
pe e i pi ja a . EA aka  e ya paika  pe e uha  Doku e  K ite ia 
Kesiapa  Kegiata  ya g telah dile gkapi de ga  e a a i i se ta e a a 
pe yiapa  pelaksa aa  se a a le ih te uku . Kele gkapa  Doku e  K ite ia 
Kesiapa  Kegiata  di utuhka  u tuk e ja a  kesiapa  a al pelaksa aa  
kegiata . Kesiapa  a al pelaksa aa  kegiata  e akup hal-hal apa saja ya g 
di u gki ka  u tuk dipe siapka  se a a di i, ya g tujua ya aga  p oyek 
sudah e a - e a  siap da  dapat sege a dilaksa aka  saat pi ja a  sudah 
di yataka  efekif. 

. Pe siapa  Pelaksa aa  Kegiata
Kegiata  pe siapa  pelaksa aa  kegiata , setelah DRPPLN dikelua ka  oleh 
Bappe as, e upaka  i dak la jut da i pe yusu a  kegiata  i i de ga  le ih 

e iik e atka  pada kesiapa  p oses egosiasi pi ja a  da  pelaksa aa  
kegiata  tahu  pe ta a. 

DK adalah proses 

lanjutan dari 

pengajuan DRPPLN, 

EA akan mengajukan 

pengusulan kegiatan 

yang didukung 

dengan kelengkapan 

dokumen yang lebih 

rinci



Kegiatan persiapan 

pelaksanaan 

kegiatan 

dilaksanakan 

e iik e atka  
pada persiapan 

proses negosiasi 

pinjaman dan 

pelaksanaan 

kegiatan tahun 

pertama
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“e a a khusus, alo  EA diha apka  e gide iikasi kegiata  ya g pe lu 
dilaksa aka  sejak di i u tuk e iigasi kete la ata  pelaksa aa  kegiata  
tahu  pe ta a. 

Pe a aha  detail su sta si te kait isu-isu kesiapa  a al pelaksa aa , 

e upa:
a. i alisasi a gga a ,

. pengadan dini, 

. pengadaan lahan, dan 

d. pe e tuka  PMU

Be ke aa  de ga  e a a pe da aa , pihak EA ela pi ka  e a a 
pe ai a  da  doku e  usula  a gga a  ya g sudah disa paika  e upa RKA-
K/L u tuk pe da aa  tahu  pe ta a. Apa ila di utuhka  da a pe da pi g 
dari daerah, maka dokumen rencana anggaran dari daerah dilampirkan dalam 

doku e  kesiapa  kegiata .

Pe gadaa  di i dapat dilakuka  setelah ada ya pe setujua  da i ADB te hadap 
usula  kegiata  elalui MRM atau “RM. Apa ila dipe luka , Calo  EA dapat 

elakuka  p oses Pe gadaa  di i de ga  e pe i a gka  atu a  da  
p oses ya g e laku. 

Pe gadaa  laha  pada tahap i i pali g idak sudah e akup p oses 
la juta  u tuk e pe siapka  laha  u tuk pelaksa aa  kegiata  di tahu  
pe ta a. Kesiapa  pe gadaa  laha , idak ha ya e upa kesiapa  doku e , 

a u  apa ila di u gki ka  sudah e akup tahap la jut u tuk eksekusi 
pe gga ia  sesuai de ga  at iks pe gadaa  laha  ya g sudah disepakai 

e sa a a ta a alo  EA da  ADB.

Pe e tuka  PMU e upaka  p asya at uta a da i doku e  kesiapa  
kegiata . Pe e tuka  PMU dapat ditu jukka  de ga  ela pi ka  “u at 
Keputusa  pe e tuka  PMU ya g ditetapka  oleh peja at te kait. 

Khusus u tuk usula  da i BUMN, dipe luka  su at pe setujua  da i De a  
Ko isa is ya g e yataka  pe setujua  u tuk pe gajua  pi ja a . “elai  
itu, usula  BUMN aka  dipe kuat de ga  su at pe duku g da i Ke e te ia  
BUMN kepada Bappe as ya g e yataka  pe setujua  pe gajua  pi ja a  
kegiata .

. Pe ya paia  Pe e uha  Pe i gkata  Kesiapa  Kegiata
Pe ya paia  pe e uha  pe i gkata  kesiapa  kegiata  se agai dasa  u tuk 
p oses pe yusu a  Data  Kegiata  dilakuka  oleh Me te i da i Ke e te ia /
Le aga, atau Kepala Dae ah, atau Di ektu  Uta a BUMN, ya g dita data ga i 
sesuai de ga  i sta si pe gusul, yaitu oleh:

a. Menteri atau Sekretaris Jenderal/Sekretaris Menteri atas nama Menteri 

pada Ke e te ia  u tuk usula  ya g e asal da i Ke e te ia ;



Lembaga pengusul 

menyampaikan 

dokumen kriteria 

kesiapan kegiatan 

kepada Menteri 

melalui Sekretaris 

Kementerian 

Perencanaan 

Pembangunan 

Nasional/Sekretaris 

Utama Bappenas
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. Pi pi a  Le aga atau “ek eta is Uta a atas a a Pi pi a  
Le aga u tuk usula  ya g e asal da i Le aga;

. Gu e u /Bupai/Walikota u tuk usula  ya g e asal da i Pe e i tah 
Dae ah; atau

d. Di ektu  Uta a u tuk usula  ya g e asal da i BUMN.

Co toh su at pe ya paia  da i EA ke Bappe as dapat dilihat pada La pira  
4.

Me te i atau Pi pi a  Le aga atau “ek eta is Je de al/“ek eta is 
Ke e te ia /“ek eta is Uta a atas a a Me te i atau Pi pi a  Le aga, 
Gu e u /Bupai/Walikota, Di ektu  Uta a BUMN e ya paika  doku e  
k ite ia kesiapa  kegiata  kepada Me te i elalui “ek eta is Ke e te ia  
Pe e a aa  Pe a gu a  Nasio al/“ek eta is Uta a Bada  Pe e a aa  
Pe a gu a  Nasio al.

. Pe yusu a  Data  Kegiata
U tuk dapat dip oses ke dala  Data  Kegiata , usula  kegiata  ha us 
te a tu  dala  DRPPLN, da  telah e e uhi selu uh pe sya ata  K ite ia 
Kesiapa  Kegiata . “elai  itu, pe da aa  kegiata  sudah ha us te data  di 
RKA-KL tahu  a gga a  e ikut ya. 

Bappe as aka  e ilai kesiapa  kegiata  se a a le ih te i i de ga  
e ggu aka  k ite ia da  pa a ete  ya g sa a de ga  pe ilaia  kelayaka  

usulan kegiatan untuk dapat tercantum dalam DRPPLN, namun dengan 

pe e uha  kesiapa  ya g le ih te pe i i sa pai de ga  kesiapa  
pelaksa aa . 

Usula  kegiata  ya g telah e e uhi k ite ia kesiapa  da  siap u tuk 
diusulka  kepada da /atau di u di gka  de ga  alo  Pe e i Pi ja a  Lua  
Nege i e dasa ka  hasil pe ilaia  k ite ia kesiapa  kegiata  aka  ditetapka  
oleh Bappe as u tuk asuk dala  Data  Kegiata  da  disa paika  ke 
Me te i Keua ga .

. Koo di asi Stakeholder
Bappe as e koo di asi de ga  Ke e te ia  Keua ga  da  EA dala  
pe siapa  u tuk p oses sela jut ya yaitu egosiasi de ga  ADB. Rapat 
t ipa it disele gga aka  u tuk e gkla iikasi da  e elaah e isi akhi  da i 
doku e  kesiapa  kegiata . Pada tahap i i, Bappe as dapat e i ta alo  
EA e apa ka  ke ali usula  kegiata  se ta i ia  kesiapa  te asuk di 
dala ya kesiapa  pelaksa aa .

. Fi alisasi Data  Kegiata
Bappe as e koo di asi de ga  EA u tuk i alisasi Doku e  Kesiapa  
Kegiata  aga  dapat aju ke tahap sela jut ya yaitu diusulka  ke Ke e te ia  
Keua ga  u tuk dapat di egosiasiasika  de ga  alo  pe e i pi ja a . 
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B
A

B
  V

. Pe ya paia  Data  Kegiata
De ga  telah disa paika ya Data  Kegiata  ke Me te i Keua ga , aka 
Ke e te ia  Keua ga  dapat e p oses le ih la jut u tuk p oses egosiasi 
de ga  alo  pe e i pi ja a . Dala  tahapa  i i, diha apka  EA te us 

e i gkatka  kesiapa  kegiata  sehi gga apa ila pi ja a  di yataka  efekif, 
EA dapat sege a e gi ple e tasi kegiata  sesuai jad al da  pe e a aa  
ya g dita getka .

“etelah Data  Kegiata  dite i a Me te i Keua ga , sela jut ya EA dapat 
elakuka  koo di asi e sa a pa a pihak te kait, it a ke ja di Bappe as, 

Ke e te ia  Keua ga , da  i sta si te kait lai ya u tuk e yiapka  
egosiasi de ga  alo  Pe e i Pi ja a  Lua  Nege i. 

.  Pe ya paia  Doku e  Negosiasi
“etelah MRM atau “RM, PTL elakuka  i alisasi PAM da  RRP se ta doku e  
pi ja a  e upa D at Loa  Ag ee e t LA , te asuk Project Agreement 

PA  apa ila di utuhka . Pe yiapa  D af LA da  PA dilakuka  e sa a de ga  
Oi e of Ge e al Cou sel OGC -ADB. U tuk kegiata  ya g diduku g oleh 
pendanaan o-i a i g, dokumen akan mencakup Co-i a i g Ag ee e t. 

“e ua doku e  aka  disa paika  se a a es i da i ADB kepada Ke e te ia  
Keua ga  u tuk dip oses le ih la jut dala  egosiasi pi ja a .

Pedo a  pe ya paia  usula  sa pai de ga  pe yusu a  Data  Kegiata  
i i diha apka  aka  a pu e e ika  pa dua  agi selu uh pe a gku 
kepe i ga  ya g te kait dala  a gka pe yiapa  kegiata  ya g di iayai 

elalui su e  lua  ege i pi ja a . “elai  itu, pedo a  i i e upaka  
hasil da i upaya yata ha o isasi p osedu  da i Pe e i tah I do esia de ga  
ADB se agai le aga pe e i pi ja a .

Be agai pe gala a  da  pe elaja a  da i pelaksa aa  da  pe yele gga aa  
pe yiapa  kegiata  ya g dida ai da i pi ja a  ADB aka  dapat e e ika  

asuka  da  p oses elaja  agi se ua pihak, te asuk u tuk dapat 
e e ika  asuka  agi pe utakhi a  doku e  i i. 

Data  Kegiata  
disampaikan ke 

Menteri Keuangan 

untuk dinegosiakan 

dengan calon 

Pemberi Pinjaman
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La pi a  pada pedo a  i i di agi e jadi iga agia /kelo pok, yaitu la pi a  ya g te kait 
dengan:

•	 P oses pe gusula  da  pe e uha  kesiapa  kegiata  pi ja a ; 
•	 P osedu  da  k ite ia; da
•	 Pe gajua  TRTA sesuai p osedu  pe a tu a  DRKH

U tuk kelo pok la pi a  te kait p oses pe gusula  da  pe e uha  kesiapa  kegiata , 
e gikui alu  sesuai de ga  aga  alu  pada Ga a  . . Ilust asi o toh su at pe ya paia  

usula  da  doku e  pe duku g e upa DUK da  DIPK Pi ja a  se agai doku e  u tu 
e gajuka  kegiata  ya g aka  di ilai u tuk di asukka  DRPLN-JM. Ke udia , dila jutka  

de ga  fo at su at pe ya paia  doku e  kesiapa  kegiata , fo at doku e  kesiapa  
kegiata , se ta he klist k ite ia kesiapa  kegiata  te kait pe i gkata  kesiapa  kegiata . 

“u -kelo pok la pi a  II e ja a ka  a ua  p osedu  da  sya at-sya at dala  pe e uha  
k ite ia kesiapa  kegiata . Bagia  i i e akup o toh fo at Re a a U u  Pe gadaa , 
Doku e  Pe e a aa  Pe gadaa  Ta ah da  Pe uki a  Ke ali LARP , da  o toh fo at 
PAM. Pada la pi a  agia  i i dijelaska  pula egulasi da  p oses te kait p osedu  da  k ite ia 
pe e uha  kesiapa  kegiata  da i sisi Safeguard Li gku ga  da  Safeguard “osial da  
Pe gadaa  Laha . “e a a te i i, la pi a  i i te di i atas:

Proses pengusulan dan pemenuhan kesiapan kegiatan pinjaman 

LAMPIRAN   Co toh “u at pe ya paia  usula  kegiata  ke dala  DRPLN-JM
LAMPIRAN  Fo at Data  Isia  Pe gusula  Kegiata  DIPK  Pi ja a
LAMPIRAN  Fo at Doku e  Usula  Kegiata  DUK  Pi ja a
LAMPIRAN  Fo at “u at Pe ya paia  Doku e  Kesiapa  Kegiata
LAMPIRAN  Fo at Pe gisia  Doku e  Kesiapa  Kegiata  
LAMPIRAN  Che klist K ite ia Kesiapa  Kegiata

LAMPIRAN

L
A

M
P

IR
A

N
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Prosedur dan Kriteria

LAMPIRAN  Tipe-ipe Pe da aa  Pi ja a  ADB                                       
LAMPIRAN  Pe gadaa  Pe jelasa  da  Co toh Fo at RUP se ta Catata  Me ge ai  

Pe yele gga aa  Pe gadaa  Di i/Ad a e P o u e e t A io
LAMPIRAN  Co toh Fo at PAM P oje t Ad i ist aio  Ma ual

Pengusulan Hibah 

LAMPIRAN  P osedu  Pe yusu a  DRKH
LAMPIRAN  Pe ya paia  Pe gusula  Hi ah ke DRKH
LAMPIRAN  Fo at Data  Isia  Pe gusula  Kegiata  DIPK  Hi ah
LAMPIRAN  Fo at Doku e  Usula  Kegiata  DUK  Hi ah

L
A

M
P

IR
A

N
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Lampiran 1
Contoh Surat Penyampaian Usulan Kegiatan 

ke dalam DRPLN-JM

L
A
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P
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N
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KOP SURAT

 Te pat da  Ta ggal

No o : 

La pi a : Kele gkapa  Pe sya ata  Usula

Pe ihal: Pe gusula  Kegiata  Pi ja a  Lua  Nege i

Kepada Yth.
Me te i Pe e a aa  Pe a gu a  Nasio al/
Kepala Bada  Pe e a aa  Pe a gu a  Nasio al
Di Jaka ta

“esuai de ga  Pe atu a  Pe e i tah No o   Tahu  , da  Pe atu a  Me te i Pe e a aa  
Pe a gu a  Nasio al/Kepala Bada  Pe e a aa  Pe a gu a  Nasio al No o   Tahu  

, e sa a i i disa paika  usula  kegiata  u tuk di iayai de ga  Pi ja a  Lua  Nege i da i 
(nama instansi  u tuk dapat di a tu ka  dala  Data  Re a a Pi ja a  Lua  Nege i Ja gka 
Me e gah DRPLN-JM  XX- XX. 

Kegiata  ya g diusulka  te di i da i:

No Nama Kegiatan Nilai (dalam USD)

dst

dengan kele gkapa  pe sya ata  se agai a a te la pi .

De ikia  ka i sa paika , atas pe haia  da  ke jasa a ya diu apka  te i a kasih.

Me te i/Pi pi a  Le aga/Kepala Dae ah/Di ektu  
Uta a*

(Nama e ecui g age c )

Ta da Ta ga

........................
*  o et ya g idak pe lu

Catata  Dis lai e : La pi a  ditujuka  e jadi o toh u tuk e gilust asika  pe yiapa  kesiapa  kegiata  
sesuai pada tahapa  da  p oses ya g di aksud. Pe gu aka lah o toh ilust asi pada la pi a  da  sesuaika  

e u ut ko tekstualisasi da  kedala a  a alisis ya g dipe luka  asi g- asi g usula  kegiata .

L
A

M
P

IR
A

N
 1
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Lampiran 2
For at Datar Isia  Pe gusula  Kegiata  

DIPK  Pi ja a

L
A

M
P

IR
A

N
 2
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DAFTAR ISIAN PENGUSULAN KEGIATAN DIPK
PINJAMAN LUAR NEGERI 

A.   Bahasa I do esia

1. Judul  
Kegiata

:

[Diisi de ga  akupa /su sta si kegiata  pi ja a  lua  ege i 
se a a si gkat da  spesiik, ta pa e a tu ka  satua  da i output 

ya g dihasilka ]

2. Du asi 
Pelaksa aa

:

…. Bula
[Diisi de ga  pe ki aa  aktu ya g di utuhka  u tuk e yelesaika  
pi ja a  lua  ege i, ya g di yataka  dala  ula ]

3. Lokasi 
Pelaksa aa

:

[Diisi de ga  a a te pat atau a ea di a a kegiata  pi ja a  lua  
ege i dilaksa aka  da  dapat di yataka  de ga  a a ka upate /

kota da  p o i si. Dapat e ye utka  le ih da i satu lokasi]

4. I sta si 
Pe gusul

:

[Diisi de ga  a a Ke e te ia , Le aga, Pe da atau BUMN ya g 
e ga ju ka  usula  kegiata , elaksa aka  da  e ta ggu g 

ja a  te hadap kegiata  te se ut]

5. I sta si Pelaksa a:
[Diisi de ga  a a u it ke ja eselo  I UKE  pada Ke e te ia /Le aga atau a a 
Pe da/BUMN/BUMD. I sta si pelaksa a dapat te di i le ih da i satu i sta si]
a. …

. …

. … dst

6. Lata  Belaka g:

[Diisi de ga  pe jelasa  e ge ai hal-hal ya g elata elaka gi atau e dasa i 
jusiikasi  pe i g ya kegiata  ya g diusulka  u tuk dilaksa aka . Pe jelasa  te se ut 

dapat e akup hal-hal ya g e sifat u u  aupu  khusus]

…..……………………………………………………………………………..........................................................
..............................................................................................................................................
....................................................

7. Rua g Li gkup Kegiata :
[Diisi de ga  u aia  kegiata  aki itas/ko po e  ya g te akup dala  pelaksa aa  
kegiata  pi ja a  lua  ege i]
a. …

. …

. … dst

L
A
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P
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8. Kelua a /Outputs:

[Diisi de ga  kelua a /output ya g dihasilka  da i pelaksa aa  kegiata  pi ja a  lua  
ege i se a a la gsu g. Kelua a /output ha us dise tai de ga  i dikato  kelua a  ya g 

te uku ]
a. …

. …

. … dst

9. Hasil/Outcomes:

[Diisi de ga  hasil/outcomes ya g diha apka  da i pelaksa aa  kegiata  pi ja a  lua  
ege i, u tuk elihat kete kaita  a ta a usula  kegiata  de ga  RPJMN]

a. …

. …

. … dst

10. “asa a  Pokok Pe a gu a  Nasio al dala   RPJMN: 
[Diisi de ga  e ilih satu da i e a  “asa a  Pokok Pe a gu a  Nasio al RPJMN ya g 
sesuai de ga  kegiata  ya g diusulka ]
	 “asa a  Mak o
	 “asa a  Pe a gu a  Ma usia da  Masya akat
	 “asa a  Pe a gu a  “ekto  U ggula
	 “asa a  Di e si Pe e ataa
	 “asa a  Pe a gu a  Wilayah da  A ta ilayah
	 “asa a  Poliik, Huku , Pe taha a  da  Kea a a

11. I dikasi Nilai Pe iayaa  

•	 [Diisi de ga  esa a  iaya ya g di utuhka  u tuk elaksa aka  Kegiata  Pi ja a  
Lua  Nege i dala  satua  dolla  A e ika “e ikat U“D , ya g dipe i i e dasa ka  
su e ya, yaitu pi ja a  lua  ege i, hi ah, da  da a pe da pi g

•	 Nilai hi ah ya g di a tu ka  e upaka  i dikasi pe e i aa  hi ah ya g aka  
dipe gu aka  u tuk e iayai se agia  da i ua g li gkup/ko po e  kegiata , 
ya g pelaksa aa ya idak dapat dipisahka  da i kegiata  pi ja a  lua  ege i

•	 Da a pe da pi g e upaka  alokasi ya g e asal da i da a i te al pe e i tah 
da /atau Pe da da /atau BUMN

•	 Ko e si ilai tuka  ku s  e ggu aka  asu si ilai tuka  pada APBN tahu  e jala ]

a. Pinjaman

. Hi ah
. Da a Pe da pi g

Total

:

:

:

:

U“D …
U“D …
U“D …
U“D …

L
A
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B. Bahasa I ggris

1. P oje t Title :

2. Du aio : ….. months

3. Lo aio :

4. E e ui g Agency :

5. I ple e i g Age :
a. …

b. …

c. … et

6. Ba kg ou d:
…..……………………………………………………………………………..........................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

7. “ ope of Wo k:
a. …

b. …

c. … et .

8. Outputs:
a. …

b. …

c. … et

9. Outcomes:
a. …

b. …

c. … et

10. Naio al De elop e t Mai  Ta get i  ‘PJMN: 
	Ma o 
	Hu a  a d People De elop e t
	Featu ed “e to  De elop e t
	E ualit  Di e sio
	‘egio al a d I te egio al De elop e t
	Polii s, La , Defe e a d “e u it

L
A

M
P
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A

N
 2
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11. P oje t Cost:

a. Loans

. Grants

. Counterpart Fund

 Total

:

:

:

:

USD …

USD …

USD …

USD …

 Pe a ggu g Ja a  Usula
 Peja at sei gkat eselo  I

 Ta da Ta ga  & “te pel

                      (Nama)                

 Ja ata

L
A

M
P

IR
A

N
 2

Catata  Dis lai e : La pi a  ditujuka  e jadi o toh u tuk e gilust asika  pe yiapa  kesiapa  kegiata  
sesuai pada tahapa  da  p oses ya g di aksud. Pe gu aka lah o toh ilust asi pada la pi a  da  sesuaika  

e u ut ko tekstualisasi da  kedala a  a alisis ya g dipe luka  asi g- asi g usula  kegiata .
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Lampiran 3
Format Dokumen Usulan Kegiatan (DUK) 

Pinjaman

L
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DOKUMEN USULAN KEGIATAN DUK  
PINJAMAN LUAR NEGERI

. Judul Kegiata :
[Diisi de ga  akupa /su sta si kegiata  pi ja a  lua  ege i 
se a a si gkat da  spesiik, ta pa e a tu ka  satua  da i 
output ya g dihasilka ]

. Judul P og a  
u tuk K/L :

[Diisi ha ya oleh Ke e te ia /Le aga de ga  e ye utka  
p og a  di u it eselo  I ya g te kait d ega  kegiata  ya g 
diusulka ]

. I sta si Pe gusul :
[Diisi de ga  a a Ke e te ia , Le aga, Pe da, BUMN 
ya g e gajuka  usula  kegiata , elaksa aka  da  

e ta ggu g ja a  te hadap kegiata  te se ut]

	Ke e te ia /Le aga e gusulka  kegiata  u tuk:
c	 Pelaksa aa  tugas da  fu gsi Ke e te ia /Le aga;
c	 dihi ahka  se agia /selu uh ya  kepada Pe e i tah Dae ah… se utka ;atau
c	 dilaksa aka  oleh e e apa i sta si pelaksa a.

	Pe e i tah Dae ah e gusulka  kegiata :
c	 “e agai pe e usa  pi ja a ; atau
c	 U tuk dite uspi ja ka  da /atau dite ushi ahka  ke BUMD: ………… se utka .

	BUMN e gusulka  kegiata  ya g di e a aka  se agai pe e usa  pi ja a

. I sta si Pelaksa a:
[Diisi de ga  a a u it ke ja eselo  I UKE I  pada Ke e te ia /Le aga atau a a 
Pe da/BUMN/BUMD. I sta si pelaksa a dapat te di i le ih da i satu i sta si]
a. …......................................................................................................................................
a. …......................................................................................................................................

. ................................................................................................................................. dst

. Lata  Belaka g:
[Diisi de ga  pe jelasa  e ge ai hal-hal ya g elata elaka gi atau e dasa i 
jusiikasi  pe i g ya kegiata  ya g diusulka  u tuk dilaksa aka . Pe jelasa  te se ut 

dapat e akup hal-hal ya g e sifat u u  aupu  khusus]

..............................………………………………………………………………………………………………….………....

..............................………………………………………………………………………………………………….………....

..............................………………………………………………………………………………………………….………....

. Tujua  Kegiata :
[Diisi de ga  pe yataa  te ta g keadaa  ya g dii gi ka  da i pelaksa aa  ya g 
diusulka ]

..............................………………………………………………………………………………………………….………....

L
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. Rua g Li gkup Kegiata : 
[Diisi u aia  kegiata  aki itas/ko po e  ya g te akup dala  pelasa aa  kegiata  
pi ja a  lua  ege i]

a. ….......................................................................................................................................
. ..….....................................................................................................................................
. ................................................................................................................................... dst

. Lokasi:
•	 [Diisi de ga  a a te pat atau a ea di a a kegiata  pi ja a  lua  ege i 

dilaksa aka
•	 Dapat ye utka  le ih da i satu lokasi
•	 Dapat di yataka  de ga  a a ka upate /kota da  p o i si, atau e ye utka  

lokasi spesiik isal ya: Ta a  Nasio al Gu u g  Leuse ]

a. ….......................................................................................................................................
. ..….....................................................................................................................................
. ................................................................................................................................... dst

. Hasil Ya g Diha apka :
A. Kelua a /Outputs:

[Ide iikasi kelua a /output ya g dihasilka  da i pelaksa aa  kegiata  pi ja a  
lua  ege i se a a la gsu g. Kelua a /output ha us dise tai de ga  i dikato  
kelua a  ya g te uku ]

. ............................................................................................................................… 

. …............................................................................................................................

. ....................................................................................................................... dst

B. . Hasil/Outcomes:
[Ide iikasi hasil/outcomes ya g diha apka  da i pelaksa aa  kegiata  pi ja a  
lua  ege i, u tuk elihat kete kaita  a ta a usula  kegiata  de ga  RPJMN]

. .............................................................................................................................… 

. …............................................................................................................................. 

. …..................................................................................................................... dst

B. . I sta si Lai  ya g Te kait dala  Pe apaia  Hasil/Outcomes:
 [Ide iikasi i sta si lai  ya g te kait dala  pe apaia  hasil/outcomes dari 
kegiata  ya g diusulka ]
	Ada, se utka  : ……………………………..
	Tidak ada

C. . Kete kaita  Kelua a /Outputs da /atau Hasil/Outcomes dengan Sasaran Pokok 
Pe a gu a  Nasio al da /atau “asa a  Bida g dala  RPJMN:
[Ide iikasi kete kaita  kelua a /outputs da /atau hasil/outcomes ya g diusulka  
de ga  “asa a  Pokok Pe a gu a  Nasio al se agai a a te tua g dala  
RPJMN]
a. ................................................................................................................................

. ................................................................................................................................
. ........................................................................................................................ dst
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C. . Kete kaita  Kelua a /Outputs da /atau Hasil/Outcomes dala  Age da 
Pe a gu a  Wilayah dala  RPJMN:
[Ide iikasi pe apaia  kelua a /output da  atau hasil/outcomes ya g 

e duku g Age da Pe ge a ga  Wilayah se agai a a te tua g dala  
RPJMN]
a. ..............................................................................................................................

. ..............................................................................................................................
. ...................................................................................................................... dst

.  Re a a Pelaksa aa :

a. Du asi: … ula
[Diisi de ga  pe ki aa  aktu ya g di utuhka  u tuk e yelesaika  kegiata  
pi ja a  lua  ege i, ya g di yataka  dala  ula ]

. Pe ki aa  Tahu  Pe ta a Pelaksa aa : ……………..
[Diisi de ga  e ye utka  pe ki aa  aktu di ulai ya pelaksa aa  kegiata ]

. Jad al Pelaksa aa :
[Diisi de ga  e a a aktu pelaksa aa  kegiata . jad al pelaksa aa  dapat 
dile gkapi de ga  at iks ya g e jelaska  jad al pelaksa aa  u tuk seiap u aia  
kegiata ]

d. Alokasi “u e  Da a:
[Diisi de ga  e a a alokasi su e  da a u tuk seiap u aia  kegiata  da  
pelaksa a kegiata , ya g disajika  dala  e tuk at iks]

e. Ma aje e  da  o ga isasi pelaksa aa  kegiata :
      [Diisi de ga  a aje e  da  o ga isasi pelaksa a kegiata , ya g elipui a a ga  

st uktu  o ga isasi, pe agia  ke ja da  ta ggu g ja a  pihak-pihak ya g te li at 
dala  pelaksa aa  kegiata ]  

U aia  kegiata
Tahu

I II III IV …

. Ko po e ….
a  …

 … dst .

. Ko po e …
a  …

 … dst .

…..

U aia  Kegiata
I sta si  

Pelaksa a

Pe iayaa  U“D.

Ket.Pinjaman Hi ah
Da a Pe -
damping

Total

.  Ko po e  … … … … … … …

.  Ko po e  … … … … … … …

... dst … ... dst ... ... dst ... ... dst … ... dst … ... dst ... dst …

TOTAL … … … … …
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       .........................................................................................................................................
       .........................................................................................................................................
       .........................................................................................................................................

.   Pe gala a  I sta si Pelaksa a dala :
a. elaksa aka  kegiata  seje is
        [Diisi de ga  pe jelasa  te ta g pe gala a  I sta si Pelaksa a dala  

elaksa aka  kegiata  seje is ya g dikelola se di i, aik kegiata  ya g seda g 
e jala  ataupu  ya g sudah selesai dilaksa aka ]

        ......................................................................................................................................
        ......................................................................................................................................

. elaksa aka  kegiata  ya g di iayai da i pi ja a  lua  ege i
        [Diisi de ga  pe jelasa  te ta g pe gala a  i sta si pelaksa a dala  

elaksa aka  kegiata  ya g di iayai da i pi ja a  lua  ege i, aik kegiata  ya g 
seda g e jala  ataupu  ya g sudah selesai dilaksa aka  ] 

         ......................................................................................................................................
         ......................................................................................................................................

. Kete kaita  De ga  Kegiata  Ya g Lai  :
[Diisi de ga  pe jelasa  kete kaita  kegiata  ya g diusulka  de ga  kegiata  lai  ya g 
ele a  aik ya g dikelola se di i atau dikelola oleh i sta si lai ; de ga  pe da aa  

pi ja a  lua  ege i atau su e  lai ya]

	  Ada, se utka : ……………………………..
	  Tidak Ada

Pe jelasa :
……………………………………………………………………………………………….…………………………………………
…………………………………………………………………......…………………………………………………………………
………………………………………..........................................................................................….………

. Pe elaja a  Ya g Diha apka :
[Diisi de ga  hal-hal ya g diha apka  dapat dipelaja i da i pelaksa aa  kegiata  
pi ja a  lua  ege i ya g diusulka , aik dala  hal pe gelolaa  kegiata , pe gala a  

est p a i es , da  pe guasaa  tek ologi t a sfe  of k o ledge ]

a. ........................................................................................................................................
. ........................................................................................................................................
. ................................................................................................................................ dst

. Re a a Ke e la gsu ga  Kegiata :
[Diisi de ga  la gkah-la gkah/upaya ya g di e a aka  dala  a gka e jaga 
ke e la gsu ga  kelua a /outputs kegiata  ya g telah selesai dilaksa aka , te asuk di 
dala ya:
a. Re a a ope asi da  pe eliha aa  ope aio  da  ai te a e

. Re a a pe ge a ga  da /atau eplikasi kegiata  di ilayah lai ya atau de ga  
su e  pe da aa  lai ya]
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..……………………………………………………………………………………………............................…………......

..…………………………………………………………............................………………………………………………...

..……………………………………………………………………………………………............................……………...

 Pe a ggu g Ja a  Usula
 Peja at sei gkat eselo  I

 Ta da Ta ga  & “te pel

                      (Nama)                

 Ja ata

Catata  Dis lai e : La pi a  ditujuka  e jadi o toh u tuk e gilust asika  pe yiapa  kesiapa  kegiata  
sesuai pada tahapa  da  p oses ya g di aksud. Pe gu aka lah o toh ilust asi pada la pi a  da  sesuaika  

e u ut ko tekstualisasi da  kedala a  a alisis ya g dipe luka  asi g- asi g usula  kegiata .
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Lampiran 4

Format Surat Penyampaian 
Dokumen Kesiapan Kegiatan
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KOP SURAT

(Tempat dan Tanggal)

Nomor :       

Lampiran : Kelengkapan Persyaratan Usulan

Pe ihal : Pe gusula  Kegiata  [Judul Kegiata ] dala  Data  Re a a P io itas 
Pi ja a  Lua  Nege i DRPPLN /Green Book Tahun 20XX 

Kepada Yth.

[Usulan disampaikan kepada

Me te i Pe e a aa  Pe a gu a  Nasio al/
Kepala Bada  Pe e a aa  Pe a gu a  Nasio al
Di Jakarta]

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 2011 tentang Tata Cara Pinjaman Luar negeri 

da  Pe e i aa  Hi ah pasal , da  Pe atu a  Me te i PPN/Kepala Bappe as No.  Tahu  
 te ta g Tata Ca a Pe e a aa , Pe gajua  Usula , Pe ilaia , Pe a taua  da  E aluasi 

kegiata  ya g Di iayai da i Pi ja a  Lua  Nege i da  Hi ah, pasal  ayat , e sa a i i ka i 
sampaikan dokumen kriteria kesiapan kegiatan untuk kegiatan [Judul Kegiatan] dari (nama 

instansi) se agai a a te la pi .

Be ke aa  de ga  hal te se ut diatas, oho  ki a ya usula  kegiata  [Judul Kegiata ] te se ut 
dapat dise taka  ke dala  Data  Re a a P io itas Pi ja a  Lua  Nege i DRPPLN /Green Book 

Tahun 20XX.

De ikia  ka i sa paika , atas pe haia  da  ke jasa a ya ka i u apka  te i a kasih.

Me te i/Pi pi a  Le aga/Kepala Dae ah/
Direktur Utama*)

(Nama e ecui g age c )

(Tanda Tangan)

(...........................)

*  o et ya g idak pe lu

Catatan Disclaimer: La pi a  ditujuka  e jadi o toh u tuk e gilust asika  pe yiapa  kesiapa  kegiata  
sesuai pada tahapa  da  p oses ya g di aksud. Pe gu aka lah o toh ilust asi pada la pi a  da  sesuaika  
menurut kontekstualisasi dan kedalaman analisis yang diperlukan masing-masing usulan kegiatan.

Catata  : Be e apa usula  dapat diajuka  se a a e sa aa  de ga  e ggu aka  ta el da  tetap ela pi ka  
dokumen persyaratan untuk masing-masing kegiatan.

L
A

M
P

IR
A

N
 4





Lampiran 5

Format Dokumen Kesiapan Kegiatan
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DAFTAR ISI

DAFTAR I“I
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
I Re a a Pelaksa aa  kegiata
I. Re a a Kegiata  Ri i

a. Lata  Belaka g, Maksud, da  Tujua  Kegiata
. Lokasi Kegiatan

. Jangka Waktu dan Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

d. Lingkup Pekerjaan dan Komponen Kegiatan

e. “asa a  Kelua a , Hasil da  Da pak Kegiata
f. Penerima Manfaat Kegiatan

g. Pihak-pihak ya g aka  Melaksa aka  da /atau Te li at dala  Kegiata
h. Re a a Ope asi da  Pe eliha aa  Kegiata
i. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

I. Re a a Pe da aa  Ri i
a. Ke utuha  Pi ja a , Da a Pe da pi g, da /atau Da a Pe duku g

. Ri ia   Pe da aa   u tuk  Tiap-iap  Li gkup  Peke jaa   da /atau Ko po e  
Kegiatan

. Alokasi Pe da aa  u tuk Tiap-iap I sta si Pelaksa a
d. Penarikan Pinjaman per Tahun

e. Pe yediaa  Da a Pe da pi g da /atau Da a Pe duku g pe  Tahu
I. Re a a U u  Pe gadaa  Ba a g/Jasa

a. Umum

. A a g Batas P oses, Re ie  da  Re a a Pe gadaa
II I dikato  Ki e ja Pe a taua  da  E aluasi
III O ga isasi da  Ma aje e  Pelaksa aa  Kegiata

a.    “t uktu  O ga isasi
.    Pe agia  Ke ja da  Ta ggu g Ja a  Pelaksa a Kegiata
.    Meka is e Ke ja

IV Re a a Pe gadaa  Ta ah da /atau Pe uki a  Ke ali
a. Luas dan Lokasi Tanah Yang Diperlukan

. Pe ki aa  Ju lah Pe duduk ya g Aka  Di uki ka  Ke ali
. Tata Ca a Pe gadaa  Ta ah da /atau Pe uki a  Ke ali

d. Ja gka Waktu da  Jad al Pelaksa aa  Pe gadaa  Ta ah da /atau Pe uki a  
Ke ali

e. Pihak-pihak ya g Be ta ggu gja a  da  Te li at dala  P oses Pe gadaa  Ta ah 
da /atau Pe uki a  Ke ali se ta Pe agia  Ke e a ga  a ta  Pa a Pihak

f. Pe iayaa  Pe gadaaa  Ta ah da /atau Pe uki a  Ke ali da /atau Pe uki a  
Ke ali

g. Ko pe sasi da  P og a  Pe uliha  “osial/Eko o i
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Lampiran 6

Checklist Kriteria Kesiapan Kegiatan
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Kriteria Kesiapan Kegiatan

Permen PPN 4/2011

No Kriteria Kesiapan GB DK

1

Rencana Kegiatan Rinci:

a. Lata  elaka g, aksud, da  tujua  kegiata √
. Lokasi Kegiatan √
. Jangka waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan √

d. Lingkup pekerjaan dan komponen kegiatan; √
e. “asa a  kelua a , hasil, da  da pak kegiata √
f. Penerima manfaat kegiatan √
g. Pihak-pihak ya g aka  elaksa aka  da /atau te li at dala  kegiata √
h. Re a a ope asi da  pe eliha aa  kegiata , apa ila diperlukan √

i. Analisis mengenai dampak lingkungan dalam hal kegiatan 
memerlukan analisis mengenai dampak lingkungan √

2

Rencana Pendanaan Rinci:

a. Ke utuha  pi ja a , da a pe da pi g, da /atau dana pendukung √
. Ri ia  pe da aa  u tuk iap-iap li gkup peke jaa  da /atau 

komponen kegiatan
√

. Alokasi pe da aa  u tuk iap-iap i sta si pelaksa a dalam hal 
kegiata  dilaksa aka  le ih da i satu i sta si pelaksa a √

d. Penarikan pinjaman per tahun √
e. Pe yediaa  da a pe da pi g da /atau da a pendukung √

3 Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa

4

Indikator Kinerja Pemantauan dan Evaluasi :

a. I dikato  asuka √
. I dikato  kelua a  u tuk iap-iap li gkup peke jaa  da /atau 

komponen kegiatan
√

5

Organisasi dan Manajemen Pelaksanaan Kegiatan:

a. Struktur organisasi; √
. Pe agia  ke ja da  ta ggu g ja a  pelaksa a kegiatan √
. Mekanisme kerjanya √

6

Rencana Pengadaan Tanah dan/atau Pemukiman Kembali:

a. Luas dan lokasi tanah yang diperlukan √
. Pe ki aa  ju lah pe duduk ya g aka  di uki ka  ke ali √
. Tata a a pe gadaaa  ta ah da /atau pe uki a √

d. Jangka waktu dan jadwal pelaksanaan pengadaan ta ah da /atau 
pe uki a  ke ali √

e. Pihak-pihak ya g e ta ggu g ja a  da  te li at dalam proses 
pe gadaaa  ta ah da /atau pe uki a  ke ali se ta pe agia  
kewenangan antar para pihak

√

f. Alokasi pe iayaa  pe gadaa  ta ah da /atau pe uki a  ke ali √
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Lampiran 7

Tipe-Tipe Pendanaan Pinjaman ADB
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Tabel Tipe, Cakupan dan Contoh Pendanaan ADB 8
 

Tipe Pendanaan 

Pinjaman ADB
Cakupa  da  Dei isi13 Contoh kegiatan di 

Indonesia

Sector-Based 
Loa  

Tujuan dari Sector-based loan adalah untuk 

e duku g pe ge a ga  sekto  te te tu 
atau su -sekto  te te tu de ga  pe da aa  
se agia  da i i estasi ya g di utuhka  pada 
sekto  te se ut. Pi ja a  i i pali g sesuai 
apa ila ada a yak su -p oyek pada sekto  atau 
su -sekto  te te tu ya g pe lu pe iayaa . 
Sector-based loan diha apka  e a tu 

e i gkatka  utu ke ijaka  i gkat sekto  
da  juga e pe kuat kapasitas i situsi ya g 

e pe a  pada sekto  te se ut

INO 1982 Renewable 

Energy Development 

Sector Project

Mulitra che 
Fi a ci g 
Facilit

MFF dapat di lakukan untuk mendukung 

pendanaan di sektor-sektor yang menjadi area 

te aik dala  p io ias ya g te a tu  pada 
ADB CP“ ya g e ujuk kepada RPJMN. 

MFF dapat e da ai e e apa kegiata  
p oyek di a ah satu p og a  i estasi ya g 
dikhususka  u tuk satu atau e e apa sekto  
te kait, atau pi ja a  project-based loan 

ya g ukup esa  da  e iliki ko po e -
ko po e  de ga  e a a i ple e tasi 
jangka Panjang.

MFF juga dapat mendanai porsi-porsi paket 

ko t ak dala  p og a  i estasi ya g 
dise utka  atau project-based loan PBL  esa .

37049-013 

Mulit a he 
Financing Facility - 

Integrated Citarum 

Water Resources 

Management 

Investment Program 

Project-Based 
Loa

Tujuan dari Project-based loan (PBL) adalah 

u tuk e duku g dala  pe ge a ga  
melalui pendanaan kegiatan. Tipe pendanaan 

i i o ok u tuk e duku g kapasitas 
pe da aa  pe e i tah u tuk pe ge a ga  
kegiatan proyek

Loan 2928-INO: 

Pol te h i  Edu aio  
Development Project 

13 “e to - ased Loa : ADB  OM “e io  D /BP htps:// .ad .o g/sites/default/iles/i situio al-do u e t/ /o d -
.pdf ; MFF: ADB  OM “e io  D /BP htps:// .ad .o g/sites/default/iles/i situio al-do u e t/ /o d .pdf
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Lampiran 8

Pengadaaan (Penjelasan dan Contoh Format 

RUP serta Catatan Mengenai Penyelenggaraan 

Pengadaan Dini/Ad a ce Procure e t Acio )
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Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa

a. Umum

Na a Kegiata /Kegiata : [Judul Kegiatan]

Nega a : I do esia
Executing Agency:  [Na a I sta si Pe gusul 
“ei gkat Eselo  ]

Jumlah Pinjaman : [USD xxxx] Nomor:  xxxx

Ta ggal Re a a Pe gadaa  Pe ta a :  
DD-MM-YYYY

Tanggal Re a a Pe gadaa  i i : DD-MM-YYYY

b. Ambang Batas Proses, Re ie  dan Rencana Pengadaan:

b.1. Ambang Batas Pengadaan14 8

A a g atas th eshold  e ikut e laku u tuk pe gadaa  a a g da  peke jaa . 

Pengadaan Barang dan Pekerjaan

Metode Ambang Batas

Pelela ga  U u  I te asio al 
ICB  u tuk Jasa Ko st uksi1 > $25.000.000

Pelela ga  U u  I te asio al 
untuk Barang

Antara $2.000.000 dan $5.000.000

Pelelangan Umum Nasional untuk 
Jasa Konstruksi
Pelelangan Umum Nasional untuk 
Barang

Di a ah ilai Jasa Ko st uksi ICB 
(< $25.000.000)
Di a ah ilai Ba a g ICB $ . .

Pengadaan “hoppi g untuk Jasa 
Konstruksi

Di a ah $ .

Pengadaan “hoppi g untuk Barang Di a ah $ .

Partisipasi Masyarakat 

“a pai Rp  juta pe  ko t ak/desa/kelo pok 
masyarakat untuk komponen prasarana pedesaan 
da  Rp  juta pe  ko t ak/li gku ga  u tuk 
perkotaan

* Ke uali jika disetujui lai  oleh ADB,

b.2. Prior/Post Re ie  Proses Pengadaan oleh ADB159

Ke uali jika disetujui lai  oleh ADB, kete tua  pe sya ata  prior review atau post review 
e laku u tuk e agai etode pe gadaa  jasa ko st uksi da  ko sulta si, sepe i pada 

Ta el .  pada hala a  e ikut.

  Nilai a a g atas th eshold  di tetapkan setelah procurement risk assessment  

15  P io /Post ‘e ie  ditetapkan setelah procurement risk assessment   
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Tabel 1.9 Ketentuan Prior/Post Re ie  Proses Pengadaan oleh ADB

Metode 

Pengadaan
Prior/Post Re ie Catatan

Pengadaan Barang dan Jasa Konstruksi

Jasa Ko st uksi ICB Prior Review

Ba a g ICB Prior Review

Jasa Konstruksi NCB Prio /Post ‘e ie  Konsep 

 Bahasa I gg is doku e  
pengadaan harus disampaikan 

untuk review dan disetujui 

ADB ta pa elihat esa ya 
estimasi nilai kontrak.  Dokumen 

pengadaan yang telah disetujui 

ADB ha us digu aka  se agai 
odel/ o toh u tuk selu uh 

pe gadaa  NCB e ikut ya 
ya g di iayai ADB, da  tidak 
pe lu dipe iksa se elu ya. 
ADB akan me-review laporan 

e aluasi pe a a a  da  
mengadakan kontrak atas dasar 

pe ilaia  pas a lela g.

Kontrak pertama di tiap unit 

pelaksa a IA  ha us e dapat 
review ADB se elu ya.

Barang NCB P io /Post ‘e ie  Sama seperti 

Jasa Konstruksi NCB

Kontrak pertama di tiap unit 

pelaksa a IA  ha us e dapat 
pe setujua  da i ADB se elu ya

Pengadaan 

“hoppi g untuk 

Jasa Konstruksi

Post-review D af  doku e  pe gadaa  e si 
Bahasa I gg is ha us disa paika  
untuk review persetujuan ADB 

ta pa elihat esa ya esti asi ilai 
kontrak.

Pengadaan 

“hoppi g untuk 

Barang

Post-review D af  doku e  pe gadaa  e si 
Bahasa I gg is ha us disa paika  
untuk review persetujuan ADB 

ta pa elihat esa ya esti asi ilai 
kontrak.

Pengadaan 

Jasa Konstruksi 

dengan Partisipasi 

Masyarakat

Post-review ko t ak pe ta a di tiap p o i si 
harus mendapat review dari ADB 

se elu ya
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Metode 

Pengadaan
Prior/Post Re ie Catatan

Pengadaan Perusahaan Konsultan

Quality-and Cost-

Based Selection 

(QCBS)–Seleksi 

Mutu dan Biaya

Prior review PMU akan merekrut konsultan 

pelaksanaan dari perusahaan dengan 

menggunakan proposal teknis penuh.

Quality-Based 

Selection (QBS)–

Seleksi Mutu

Prior review Untuk mengikat kontrak dengan 

LSM dan kelompok masyarakat 

sejenis untuk dukungan pengelolaan 

esiko e a a e asis asya akat 
de ga  ilai ko t ak $ ,  

dan di atasnya). Untuk pengikatan 

ko t ak pe yedia jasa/ko sulta  
untuk studi komponen 1.

Untuk metode 

seleksi lainnya: 

Consultants 

Qualifi atio s 
CQ“ , Least-Cost 

Selection LC“ , 
Fixed Budget

Prior review U tuk ko t ak ke il de ga  o ga isasi 
tenaga ahli untuk pekerjaan yang 

waktunya kritis.

Pengadaan Konsultan Individual

Konsultan 

I di idual
Prior Review

Catata: PMU= Project Management Unit; CQS= Co sulta ts  Qualifi atio  “ele tio ; ICB= 
International Competitive Bidding; L“M= le aga s adaya asya akat; NCB= National 

Competitive Bidding; QBS= Quality Based Selection; QCBS = Quality-and Cost-Based Selection

Data  paket ko st uksi da  jasa ko sulta  se ta ilai iaya sepe i dala  data  pada Tabel 1.10 
di hala a  e ikut.

Tabel 1.10 Daftar dan Nilai Paket Jasa Konstruksi dan Jasa Konsultan

Nomor Paket Uraian Pekerjaan
Taksiran Harga 

(US$)

Metode 

Pengadaan

Re ie
(Prior/

Post)

Prosedur 

Pelelangan

Ci il Wo ks [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] NCB/ICB P io /Post XXXX

Ci il Wo ks [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] NCB/ICB P io /Post XXXX

Ci il Wo ks [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] NCB/ICB P io /Post XXXX

Ci il Wo ks [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] NCB/ICB P io /Post XXXX
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Jasa Konsultan

Nomor 

Paket
Uraian Pekerjaan

Taksiran 

Harga (US$)

Metode 

Rekrutmen

Re ie
(Prior/Post)

Tipe Proposal

CS01  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/CQ“} {P io /Post} {FTP/“TP}

CS02  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/QB“} {P io /Post} {FTP/“TP}

C“  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/CQ“} {P io /Post} {FTP/“TP}

C“  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/CQ“} {P io /Post} {FTP/“TP}

CS05  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/CQ“} {P io /Post} {FTP/“TP}

Catataan:

“ E :  tahap  sa pul { o toh p osedu  pelela ga }

FTP : Full Te h i al P oposal
NCB : Naio al o peii e Biddi g
“TP : “i pliied Te h i al P oposal
QB“ : Qualit  ased sele io
QCB“ : Qualit - a d ost ased sele io

Catatan Disclaimer: La pi a  ditujuka  e jadi o toh u tuk e gilust asika  pe yiapa  kesiapa  kegiata  sesuai 
pada tahapa  da  p oses ya g di aksud. Pe gu aka lah o toh ilust asi pada la pi a  da  sesuaika  e u ut 
kontekstualisasi dan kedalaman analisis yang diperlukan masing-masing usulan kegiatan.
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Lampiran 9

Contoh Format/Datar Isi PAM 
(Project Ad i istraio  Manual) – 

dala  Bahasa I ggris
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Ta el Of Co te ts

I.  P oje t des ipio  
II. I ple e taio  pla s 

A. P oje t eadi ess a i iies 
B. O e all p oje t i ple e taio  pla

III. P oje t a age e t a a ge e ts 
A. P oje t i ple e taio  o ga izaio s: oles a d espo si iliies
B. Ke  pe so s i ol ed i  i ple e taio
C. P oje t o ga izaio  st u tu e

IV. Costs a d i a i g 
A. Cost esi ates p epa aio  a d e isio s
B. Ke  assu pio s
C. Detailed ost esi ates  e pe ditu e atego
D. Allo aio  a d ithd a al of {loa /g a t} p o eeds
E. Detailed ost esi ates  i a ie
F. Detailed ost esi ates  outputs a d/o  o po e ts
G. Detailed ost esi ates  ea
H. Co t a t a d dis u se e t s- u e 
I. Fu d lo  diag a

V. Fi a ial a age e t
A. Fi a ial a age e t assess e t
B. Dis u se e t
C. A ou i g 
D. Audii g a d pu li  dis losu e

VI. P o u e e t a d o suli g se i es
A. Ad a e o t a i g a d et oa i e i a i g
B. P o u e e t of goods, o ks, a d o suli g se i es
C. P o u e e t pla
D. Co sulta t s te s of efe e e

VII. “afegua ds 
VIII.  Ge de  a d so ial di e sio s
IX. Pe fo a e o ito i g, e aluaio , epo i g, a d o u i aio

A. P oje t desig  a d o ito i g f a e o k
B. Mo ito i g
C. E aluaio
D. ‘epo i g 
E. “takeholde  o u i aio  st ateg

X. A i o upio  poli
XI. A ou ta ilit  e ha is
XII.   ‘e o d of ha ges to the p oje t ad i ist aio  a ual 
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Lampiran 10
Prosedur Pe yusu a  DRKH
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Baga  Alur Prosedur Pe yusu a  DRKH

LAMPIRAN 10

Catatan:  

Surat Penyampaian Usulan Kegiatan 

yang dibiayai hibah, termasuk usulan 

TRTA, dikirimkan oleh pimpinan K/L 

pengusul kepada Menteri 

PPN/Kepala Bappenas agar tercatat 

pada DRKH (proses 2.3-2.4 pada 

gambar 2.3 dalam panduan).  

 

Setelah pencantuman pada DRKH, 

Bappenas akan berkoordinasi 

dengan Kemenkeu untuk 

menyampaikan kebutuhan TRTA ke 

ADB untuk dikembangkan nota 

konsepnya (proses 2.5 hingga 2.6) 

hingga nota konsep TRTA disetujui 

dan diresmikan dalam sebuah Surat 

Persetujuan (LoA). (Lihat  proses 4.3-

4.4 pada Gambar 2.3 dalam 

Panduan) 
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Lampiran 11
Co toh Surat Pe ya paia  Pe gusula  Hi ah
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KOP SURAT

 (Tempat dan Tanggal)

Nomor: 

Lampiran: Kelengkapan Persyaratan Usulan

Perihal: Pengusulan Kegiatan Hibah

Kepada Yth.

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

Di Jakarta

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2011, dan Peraturan Menteri Perencanaan 
Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 4 Tahun 
2011, bersama ini disampaikan usulan kegiatan untuk dibiayai dengan Hibah dari ( a a i sta si) 
untuk dapat dicantumkan dalam DRKH. 

Kegiatan yang diusulkan terdiri dari:

No Na a Kegiata Nilai (dalam USD)

1

2

dst

dengan kelengkapan persyaratan sebagaimana terlampir.

De ikia  ka i sa paika , atas pe haia  da  ke jasa a ya diu apka  te i a kasih.

Menteri/Pimpinan Lembaga/Kepala Daerah/

Direktur Utama*)

(Nama e ecui g age c )

(Tanda Tangan)

(........................)

*  o et ya g idak pe lu

Catatan Dis lai e : La pi a  ditujuka  e jadi o toh u tuk e gilust asika  pe yiapa  kesiapa  kegiata  
sesuai pada tahapan dan proses yang dimaksud. Pergunakanlah contoh ilustrasi pada lampiran dan sesuaikan 

menurut kontekstualisasi dan kedalaman analisis yang diperlukan masing-masing usulan kegiatan.
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Lampiran 12
For at Datar Isia  Pe gusula  Kegiata  DIPK  

Hi ah
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DAFTAR ISIAN PENGUSULAN KEGIATAN DIPK  HIBAH

I. UMUM

. Judul Kegiata
[Judul ha us e gga a ka / e ja a ka / e gilust asika  kegiata  ya g diusulka  
se a a si gkat da  jelas]

Bahasa I do esia: 

Bahasa I gg is:

. Be tuk Kegiata
[Terdapat 2 (dua) pilihan bentuk kegiatan, yaitu P oje t Assista e (PA) dan Te h i al 
Assista e (TA).

P oje t Assista e adalah suatu kegiatan pembangunan yang memanfaatkan berbagai  

su e  daya lua  ege i de ga  kegiata  uta a e i gkatka  aset isik.

Te h i al Assista e adalah suatu rencana kegiatan yang menggunakan sumber daya 

luar negeri yang diarahkan untuk meningkatkan kapasitas/kemampuan sumber daya 

a usia da  siste  a aje e  pe e i taha  elalui pe a faata  ta aga ahli, 
pe didika  da  pelaiha , pe eliia , aupu  lokaka ya atau se i a ]

c  P oje t Assista e

c  Te h i al Assista e

. I sta si Pe a ggu gjawa /E e ui g Age  (dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris)

[I sta si pe a ggu g ja a  adalah i sta si pe gusul kegiata  hi ah, yaitu Ke e te ia /
Le aga/Pe e i tah Dae ah/BUMN, ya g e ta ggu g ja a  atas kegiata  se a a 
keselu uha ]

c  Kementerian/Lembaga :  

 mengusulkan kegiatan:
c  dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga tersebut

c  yang direncanakan untuk diterushibahkan kepada Pemda: 

. I sta si Pe a ggu gjawa /E e ui g Age  (dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris)

[I sta si pe a ggu g ja a  adalah i sta si pe gusul kegiata  hi ah, yaitu Ke e te ia /
Le aga/Pe e i tah Dae ah/BUMN, ya g e ta ggu g ja a  atas kegiata  se a a 
keselu uha ]
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a............................................................................................................................................

b............................................................................................................................................

c.............................................................................................................................................

 

. Durasi Pelaksa aa  : ...bulan

[Du asi pelaksa aa  e isi i fo asi e a a aktu pelaksa aa  kegiata  dala  satua  
ula ]

. Proyeksi Tahu  Perta a Pelaksa aa :
[Pe ki aa  tahu  pe ta a pelaksa aa  e upaka  p aki aa  aktu di ulai ya kegiata ]

II. PEMBIAYAAN

. Nilai Pe iayaa
[Dalam penyusunan perhitungan pembiayaan bagi usulan kegiatan ini, digunakan mata 

ua g U“D sesuai asu si ilai tuka  dala  APBN tahu  e jala ]

[Nilai pe iayaa  e jelaska  i ia  iaya da i seiap i sta si pelaksa a ya g te li at 
dala  kegiata  ya g di iayai da i Hi ah]

I sta si Pelaksa a
Pe iayaa  USD

Total Biaya USD
Hi ah Pe da aa  

dala  egeri
1.

2.

Dst.

T O T A L

. I dikasi Su er Pe iayaa
[Bagian ini memuat informasi terkait indikasi (ketersediaan) sumber pendanaan untuk 

kegiatan yang akan dilaksanakan)

Apakah kegiatan ini sudah memiliki indikasi sumber pembiayaan?

c  Ya, sebutkan : 

*Moho  dila pi ka  sali a  doku e  a g e u jukka  i dikasi su e  pe ia aa  
u tuk kegiata  hi ah a g diusulka  isal MoU, su at, da  lai -lai

c  Tidak 
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IV. JUSTIFIKASI

. Sasara  Pokok Pe a gu a  Nasio al dala  RPJMN:
[Relevansi kegiatan yang diusulkan terhadap prioritas pembangunan yang tercantum 

di RPJMN pe lu dija a ka  e a a output da i kegiata  ya  diusulka  pada tata a  
dokumen perencanaan pembangunan. Bagian ini mengandung sektor referensi 

pe a gu a , ilayah fokus p io itas, da  p io itas aki itas ya g aka  dida ai oleh 
Hibah berdasarkan RPJMN.

	Sasaran Makro

	Sasaran Pembangunan Manusia dan Masyarakat

	Sasaran Pembangunan Sektor Unggulan

	Sasaran Dimensi Pemerataan

	“asa a  Pe a gu a  Wilayah da  A ta ilayah
	“asa a  Poliik, Huku , Pe taha a  & Kea a a  Nasio al

. Latar Belaka g Kegiata /Project Backgrou d (Maksimal 250 Kata)

[Lata  elaka g kegiata  e i gkas Usula  Kegiata  ya g diajuka  u tuk di iayai oleh 
Hi ah. Pe jelasa  dala  e tuk a asi jika aki itas ya g diajuka  telah di a tu ka  
dalam dokumen perencanaan DRPLN-JM sebelumnya, termasuk kegiatan relevan yang 

e gi ple e tasika  p oposal aki itas a u, ke udia  jelaska  hu u ga ya de ga  
aki itas lai  p og a , asiste si tek is, kegiata , da  i isiaif ya g telah dile gkapi, ya g 
seda g e la gsu g da  e hu u ga  de ga  p oposal aki itas lai  ya g diku pulka  
di dala  DRPPLN-JM]

Bahasa I do esia:

Bahasa I gg is:

. Rua g Li gkup Kegiata /Scope of Work (Maksimal 250 Kata)

[Rua g Li gkup Kegiata  e ja a ka  akupa  kegiata  ya g te dapat dala  DUK 
Hi ah. Apa saja ko po e  da  su -ko po e  aki itas uta a ya g e go ga isi  
ja gkaua  i put u tuk e apai output da  hasil?]

Bahasa I do esia:

Bahasa I gg is:

. Sasara   
[Bagian ini menggambarkan output dan out o e dari usulan kegiatan yang dibiayai 

Hibah. Output da i kegiata  disajika  ese ta i dikato  kelua a  ya g te uku . Adapu  
out o e ditujuka  elihat kete kaita  a ta a usula  kegiata  de ga  RPJMN]
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a. Sasara  Output) dile gkapi de ga  i dikator output:
[Output da i aki itas adalah u tuk e e tuka  hasil ya g ha us di apai oleh aki itas 
dalam periode implementasi. Output dipaparkan dan diukur dengan indikator hasil. 

Output e upaka  hasil la gsu g da i aki itas da  atau jasa ko sulta  da  e sifat 
ko siste  de ga  a tai hasil.]

. Sasara  Outcomes):
[Bagian ini menggambarkan hasil dan output da i aki itas ya g diajuka  ya g dida ai 
dari Hibah. Hasil digunakan untuk melihat korelasi antara proposal dengan fokus 

p io itas pe a gu a  sepe i te tua g di dala  RPJMN, sepe i o toh di atas, u tuk 
membedakan dengan output. Output memfasilitasi percepatan atau kontribusi dari 

hasil yang diharapkan. Out o e harus konsisten dengan rantai hasil di dalam kerangka 

logis da i aki itas kegiata  ya g diajuka ].

. Keterkaita  De ga  Kegiata  Lai
[Me jelaska  te ta g kete kaita  kegiata  ya g diusulka  de ga  kegiata  lai  ya g 
sudah/sedang/akan dilaksanakan. Kegiatan yang terkait tersebut dapat berasal dari 

dala  aupu  da i lua  li gku ga  i sta si pe gusul kegiata ]

Judul Kegiata Su er 
Dana

Tahu  
Pelaksa aa Ketera ga  *

1. 

2.

Dst.

*  Pe jelasa  kete kaita  de ga  kegiata  ya g diusulka

108

Dalam Bahasa Indonesia :

1. .................................................................................................................................. 

2. ..................................................................................................................................

3. ........................................................................................................................... Dst.

1. .................................................................................................................................. 

2. ..................................................................................................................................

3. ........................................................................................................................... Dst.

Dalam Bahasa Indonesia :

1. .................................................................................................................................. 

2. ..................................................................................................................................

3. ........................................................................................................................... Dst.

1. .................................................................................................................................. 

2. ..................................................................................................................................

3. ........................................................................................................................... Dst.
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VI. DOKUMENTASI YANG DILAMPIRKAN

. Persyarata  U u
[Be isi i fo asi e ge ai kete sediaa  doku e  ya g e jadi Pe sya ata  U u  
ya g dipe luka  dala  pe gusula  kegiata  ya g di iayai da i hi ah, yaitu DUK Hi ah]

c  Dokumen Usulan Kegiatan (DUK) Hibah

. Persyarata  Khusus
[Berisi informasi mengenai surat usulan Pemerintah Daerah calon penerima penerusan 

hibah, apabila usulan kegiatan direncanakan untuk diterushibahkan kepada Pemerintah 

Dae ah]

Untuk usulan kegiatan yang direncanakan untuk diterushibahkan kepada Pemda harus 

melampirkan:

c  Surat Usulan Pemda calon penerima penerushibahan

 Pe a ggu g Ja a  Usula
 Peja at sei gkat eselo  I

 Ta da Ta ga  & “te pel

                      (Nama)                

 Ja ata
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Lampiran 13
Doku e  Usula  Kegiata  DUK  Hi ah
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Doku e  Usula  Kegiata  DUK  Hi ah

DUK Hi ah adalah doku e  ya g e uat lata  elaka g, tujua , ua g li gkup, su e  daya 
yang dibutuhkan, hasil yang diharapkan, termasuk rencana pelaksanaan untuk mendapatkan 

gambaran kelayakan atas usulan kegiatan yang dibiayai dari hibah.

Pe ya paia  fo at da  isi DUK Hi ah dapat e eda- eda sesuai de ga  ka akte isik kegiata  
yang diusulkan.

DUK Hi ah ha us dioto isasi dita data ga i  oleh peja at pe a ggu g ja a  usula  sei gkat 
eselon 1)

DUK Hibah sekurang-kurangnya berisi informasi sebagai berikut:

 .   Latar Belaka g
 Latar belakang menggambarkan tentang perlunya suatu kegiatan dilaksanakan, dan 

sasaran yang akan dicapai dari kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan tersebut 

diusulkan untuk mendukung pencapaian sasaran pembangunan nasional sebagaiamana 

tercantum dalam RPJMN. 

 “elai  itu, lata  elaka g juga e uat pe jelasa  dipe luka ya pelaksa aa  kegiata  
yang diusulkan jusii aio .

. Tujua
 Tujua  e gga a ka  hal-hal apa ya g i gi  di apai de ga  kegiata  ya g 

direncanakan.

. Rua g Li gkup Kegiata
 Rua g li gkup kegiata  e jelaska  aki itas ya g aka  dilaksa aka  dala  elakuka  

suatu kegiatan. ruang lingkup kegiatan perlu diuraikan dari kegiatan yang umum sampai 

ke bagian yang khusus.

. Su er Daya ya g di utuhka
Sumber Daya yang dibutuhkan adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

kegiata  te se ut, isal ya su e  daya a usia, a a g da  jasa, se ta iaya/
kebutuhan dana.

. Hasil ya g diharapka
Hasil yang diharapkan  menggambarkan output dan out o e dari pelaksanaan kegiatan, 

ya g disajika  se a a kuaitaif da  kualitaif.

. Re a a Pelaksa aa  Kegiata
Re a a pelaksa aa  kegiata  e akup etode pelaksa aa , jad al pelaksa aa  da  
rencana penyerapan dis u se e t .
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Metode pelaksanaan kegiatan merupakan teknik-teknik yang akan dipergunakan 

dala  pelaksa aa  kegiata  e ghasilka  kelua a  sesuai de ga  tujua  pelaksa aa  
kegiatan.

Jad al pelaksa aa  kegiata  e jelaska  e a a aktu pelaksa aa  ya g e akup 
alokasi aktu, da  su e daya ya g dipe luka  se ta kelua a  ya g aka  dihasilka  
pada iap tahap pelaksa aa  kegiata .

Re a a pe ye apa  kegiata  e jelaska  e a a pe ye apa  kegiata  pe  tahu .

. Ma aje e  da  Orga isasi Pelaksa aa  Kegiata
Bagia  i i e jelaska  e ge ai a aje e  da  o ga isasi pelaksa aa  kegiata , 
a ta a lai  e isi pe jelasa  e ge ai st uktu  o g a isasi da  pihak-pihak ya g 

e ta ggu g ja a se ta e tuk ta ggu g ja a da i pihak te se ut dala  pelaksa aa  
kegiatan.
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